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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KUMON TERHADAP 

PEMAHAMAN MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF 

PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS VIII 

SMP NEGERI SATU ATAP 4 PESAWARAN 

Oleh 

Karyanti 

 

 Pemahaman matematis merupakan dasar dari mata pelajaran matematika. 

Kurangnya pemahaman matematis akan menghambat peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Hal tersebut seperti yang terjadi pada peserta 

didik SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran, mereka mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran kumon dengan tujuan untuk mengetahui 

(1) adakah pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis, (2) 

adakah pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent 

dan field dependent terhadap pemahaman matematis, (3) adakah interaksi antara 

proses pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap pemahaman matematis. 

 Penelitian ini merupakan penelitian quasy exerimental design, populasi 

penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. 

Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yang dipilih dengan teknik acak kelas, yaitu 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran kumon dan kelas 

VIII B sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran tanpa kumon. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama, dengan taraf signifikansi 5 %.  

Sebelumnya dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan uji 

Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fa hitung  Ftabel  

sehingga H0A ditolak, Fb hitung  Ftabel  sehingga H0B ditolak, Fab 

hitung  Ftabel  sehingga H0AB diterima. Berdasarkan uji analisis 

variansi dua jalan sel tak sama diperoleh kesimpulan (1) ada pengaruh pada 

penggunaan model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis, (2) ada 

pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent dan field 

dependent terhadap pemahaman matematis, (3) tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan pembelajaran dan gaya kognitif terhadap pemahaman matematis. 

 

Kata kunci: Kumon; Pemahaman; Matematis; Kognitif. 
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MOTTO 

                               

         

“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kepahaman yang dalam tentang Al Quran dan 

As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-

orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)” 

(Q.S Al-Baqarah: 269) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pokok utama dalam menciptakan manusia 

berpengetahuan, berilmu dan berbudaya. Pendapat tersebut senada dengan Muhibbin 

Syah bahwa pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu 

sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang 

sesuai dengan kebutuhan.
1

 Karena pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi umat manusia. 

Peranan didukung dengan pembangunan di bidang pendidikan khususnya 

dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya merupakan sarana dan 

wahana yang sangat baik dalam pembinaan sumber daya manusia (SDM). Semakin 

tinggi kualitas pendidikan suatu Negara, maka kualitas SDM Negara tersebut 

semakin tinggi. Karena kualitas SDM yang tinggi akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pendidikan perlu mendapat perhatian, khususnya dari pengelola pendidikan 

dan umumnya dari pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan tidak 

hanya akan berhenti pada satu generasi melainkan akan terus berkesinambungan 

                                                
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h. 10. 



 

 18 

mulai dari generasi lampau, generasi kini dan generasi mendatang. Pentingnya 

pendidikan telah diajarkan dalam Islam.  Hal ini terdapat dalam Q.S. Al-Mujadillah: 

11, Allah SWT berfirman: 

                                   

                                

    

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
2
 

Imam Al ‘aini rahimahullah berkata: ”Allah akan meninggikan orang-orang 

beriman dan diberi ilmu atas orang-orang yang beriman saja tanpa di beri ilmu 

beberapa derajat dalam agama mereka jika mereka melakukan apa yang di 

perintahkan.” [‘Umdatul Qaari Syarh Shahih Al Bukhari, Juz II hal. 5, Darul Kutub 

Al ‘Ilmiyyah-Beirut-Libanon, Cet. 1 TH. 1421 H/2001 M. Tahqiq: Abdullah 

Mahmud Muhammad Umar]. 

Berdasarkan ayat di atas, maka Allah SWT akan memberi pengetahuan 

melalui pendidikan, oleh karena itu pendidikan/ilmu merupakan suatu hal yang 

penting dan sangat bermanfaat dalam segala bentuk peradaban dan kegiatan manusia. 

                                                
2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Terjemah, (Surakarta: Az-Ziyadah, 2014), 

h. 543. 
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Jika manusia tidak memiliki ilmu, maka ia akan terpuruk dan tertinggal dari 

perkembangan yang ada, sehingga akan berada dalam golongan orang-orang yang 

tertinggal. 

Kemampuan kognitif yang tinggi dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

matematika, hal ini diungkapkan oleh Bloom. Bahwa Bloom membagi tingkat 

kemampuan atau tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu 

pengetahuan (hafalan), pemahaman atau komprehensif, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi.
3
 Kemampuan kognitif peserta didik  dalam memahami matematika tidak 

hanya diperoleh melalui ingatan pengetahuan faktual atau aplikasi sederhana dari 

berbagai rumus, melainkan peserta didik dapat memahami fakta dan informasi agar 

bisa dimanfaatkan pada saat dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik bidang studi matematika di 

SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran Bapak Danang Pramono, S.Pd menyatakan 

bahwa di SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran belum pernah menggunakan 

pembelajaran model kumon, ini yang kemudian menarik peneliti untuk mengadakan 

penelitian di sekolah tersebut. Menurut Bapak Danang, peserta didik masih ada yang 

mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika. Ini disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman dasar matematika peserta didik. Peserta didik masih 

kesulitan dalam menggunakan simbol matematika dalam menyelesaikan soal 

                                                
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan edisi ke 2, Jakarta: Bumi Aksara, 

2013, h. 131-133. 
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matematika.
4

Pemahaman matematis yang kurang dapat menghambat proses 

pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran di kelas masih berupa penyampaian 

informasi satu arah dari pendidik ke peserta didik. Dengan menggunakan model 

kumon ini diharapkan pemahaman matematis pada peserta didik dapat lebih baik lagi. 

Dalam penelitian ini materi yang akan diberikan pada peserta didik yaitu materi 

tentang kubus dan balok. Karena dalam indikator pemahaman matematis materi ini 

sesuai untuk diterapkan dan digunakan dalam mengukur pemahaman matematis 

peserta didik serta banyaknya unsur-unsur yang harus dikuasai sehingga materi ini 

dianggap sulit oleh peserta didik. 

Dari hasil prasurvei di SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Ujian Tengah Semester Ganjil Matematika Peserta Didik 

 Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017 

Nilai Peserta Didik 

No. Kelas 

  

Jumlah 

1 VIII A 16 10 26 

2 VIII B 18 6 24 

3 VIII C 15 8 23 

Jumlah 49 24 73 

Sumber: Daftar Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017 

Bidang Studi Matematika Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran 

                                                
4  Guru Bidang Studi Matematika, SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran, Wawancara, 09 

Desember 2016 
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Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa kemampuan pemahaman matematis  

peserta didik kelas VIII  SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran yang mencapai KKM 

hanya sebanyak 24 peserta didik dari hasil tes ujian tengan semester ganjil dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 68, dapat dikatakan masih rendah 

sedangkan yang belum mencapai KKM lebih banyak yaitu 49 peserta didik. Peserta 

didik harus sungguh-sungguh dalam belajar matematika di sekolah karena dilihat dari 

pentingnya matematika untuk dipelajari. Matematika justru dijadikan mata pelajaran 

yang kurang diminati oleh peserta didik yang mengakibatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran matematika rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika, salah satu faktor utamanya 

yaitu kurangnya pemahaman matematis terhadap materi yang diajarkan. 

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka perlu diterapkan suatu model yang 

digunakan oleh pendidik. Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pembelajaran 

matematika. Model kumon adalah suatu pembelajaran dengan mengkaitkan antara 

konsep, keterampilan, kerja individu, dan menjaga suasana nyaman menyenangkan. 

Model pembelajaran Kumon yang berasal dari Jepang dianggap efektif dalam 

meningkatkan pemahaman matematika anak di sekolah. Model pembelajaran Kumon 

menekankan kegiatan pada pemahaman masing-masing peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat menggali potensi dirinya dan mengembangkan pemahamannya 

secara maksimal. Pembelajaran Kumon tidak hanya mengajarkan cara berhitung 
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tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk lebih fokus dalam 

mengerjakan sesuatu dan kepercayaan diri. 

Pembelajaran model kumon menekankan kepada pemahaman. Pemahaman 

dalam penelitian ini mengacu kepada pemahaman matematis. Pemahaman matematis 

penting untuk belajar matematika secara keseluruhan, tentunya para pendidik 

mengharapkan pemahaman yang dicapai peserta didik tidak terbatas pada 

pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan atau mengkaitkan. Artinya peserta 

didik dapat mengkaitkan antara pengetahuan yang dipunyai dengan keadaan lain 

sehingga belajar dengan memahami. Karena masih banyak peserta didik yang 

kesulitan dalam memahami pelajaran matematika pada khususnya.  

Proses berpikir yang dimiliki peserta didik dilibatkan dalam penyelesaian 

masalah matematika dengan menggunakan pemahaman matematis yang mereka 

peroleh. Untuk menemukan solusi dari permasalahan yang mereka hadapi, peserta 

didik harus memahami masalah dengan benar kemudian menyusun rencana untuk 

menyelesaikan masalahnya. Perbedaan dalam proses berpikir selalu dimiliki oleh 

setiap peserta didik. Perbedaan proses berpikir yang terjadi dalam menyelesaikan 

masalah matematika disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah kemampuan 

mereka dalam menerima dan memproses informasi yang telah diberikan oleh 

pendidik ketika proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan ini dikenal sebagai 

gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan cara peserta didik yang khas dalam belajar. 

baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap 
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terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. 

Metode pengajaran yang dilakukan pendidik akan sangat efektif jika disesuaikan 

dengan gaya kognitif yang dimiliki oleh para peserta didiknya. Gaya kognitif di SMP 

Negeri Satu Atap 4 Pesawaran belum pernah dilakukan tes gaya kognitif sehingga 

pendidik belum mengetahui ciri khas belajar peserta didik yang mampu menunjang 

keberhasilan hasil belajar dan proses pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif. 

Gaya kognitif merupakan salah satu variabel belajar yang perlu 

dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran. Sebagai karakter individu dalam 

berpikir, merasakan, mengingat, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Karakter individu yang memiliki gaya kognitif yang sama belum tentu mempunyai 

pemahaman yang sama, apalagi individu yang memiliki gaya kognitif yang berbeda, 

perbedaan kemampuan akan cenderung lebih besar. Riding dan Eugene dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa: 

Dian Fitri menyatakan bahwa, jika tipe gaya kognitif dapat diketahui dalam 

pembelajaran, dimungkinkan dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Kesulitan belajar peserta didik pun dapat diidentifikasi. Dengan kata 

lain, tipe-tipe gaya kognitif perlu dikenali dari masing-masing peserta didik supaya 

pembelajaran lebih optimal.
5
 

 

                                                
5 Dian Fitri, Et.al, Karakteristik Berfikir Kreatif Peserta didik Kelas VII SMPN 1 Kragan 

dalam Memecahkan dan Mengajukan Masalah Matematika Materi Perbandingan Ditinjau dari Gaya 

Kognitif, Jurnal Program Magister Pendidikan Matematika UNS, Surakarta, Vol. 3, No. 10, 2015, h. 

1076. 
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Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis 

ditinjau dari gaya kognitif peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas VIII 

SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. 

B. Identifkasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih ada yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Hasil belajar peserta didik masih rendah. 

3. Masih kurangnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika. 

4. Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional kurang efektif 

terhadap peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

 Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang keliru, 

maka penelitian memberikan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran hanya menggunakan model kumon. 
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2. Kemampuan kognitif yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada 

pemahaman matematis. 

3. Model pembelajaran kumon dan pemahaman matematis dalam peneitian ini 

ditinjau dari gaya kognitif peserta didik. 

4. Materi pembelajaran hanya kubus dan balok. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman 

matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif 

field independent dan field dependent terhadap pemahaman matematis? 

3. Adakah interaksi antara proses pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap 

pemahaman matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis peserta 

didik. 
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2. Pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif field independent 

dan field dependent terhadap pemahaman matematis. 

3. Interaksi antara proses pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap 

pemahaman matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peserta didik agar dapat meningkatkan keaktifan, membantu memahami dan 

menyelesaikan soal matematika. 

2. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi pendidik tentang model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. 

3. Sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan potensi belajar peserta didik. 

4. Peneliti agar memiliki pengetahuan yang luas tentang model pembelajaran 

dan memiliki keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam 

pengajaran matematika. 

G. Ruang Lingkup  

1. Objek Penelitian 

Pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis 

ditinjau dari gaya kognitif peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas 

VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. 
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2. Subjek Penelitian 

Peserta didik kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017. 

H. Definisi Operasional 

Definisi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Model pembelajaran kumon adalah suatu pembelajaran dengan mengkaitkan 

antara konsep, keterampilan, kerja individu, dan menjaga suasana nyaman 

menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik memiliki kemampuan 

dasar yang kuat, kemandirian dan rasa percaya diri untuk mengembangkan 

dirinya masing-masing dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan permasalahan dengan kemampuannya sendiri. 

2. Pemahaman matematis adalah kemampuan untuk mengenal, menjelaskan dan 

menarik kesimpulan suatu situasi serta kemampuan mengklasifikasi objek, 

objek matematika, menginterpretasikan gagasan atau konsep, menemukan 

contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep, menyatakan kembali konsep 

matematika dengan bahasa sendiri. 
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3. Gaya kognitif adalah suatu cara yang bersifat konsisten yang dilakukan 

seorang peserta didik dalam merasakan, mengingat, berpikir, memecahkan 

masalah, membuat keputusan dan memproses informasi. 

4. Gaya kognitif field independent adalah individu yang dengan mudah dapat 

‘bebas’ dari persepsi yang terorganisir dan segera dapat memisahkan suatu 

bagian dari kesatan dan field dependent adalah individu yang kurang atau 

tidak bisa memisahkan suatu bagian dari suatu kesatuan dan cenderung segera 

menerima bagian atau konteks yang dominan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan 

adanya suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar Hamalik bahwa 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran.
6
 Tahapan perubahan tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh 

kemampuan intelektual dan psikologi seseorang dalam interaksi dengan lingkungan. 

Hasil pengalaman juga berdampak pada perubahan pola tingkah laku. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya yang menciptakaan kondisi 

yang memungkinkan peserta didik dapat belajar. Pelaksanaan suatu pembelajaran 

bukanlah hal yang mudah, karena pendidik tidak hanya berperan sebagai pemberi 

informasi tetapi lebih berperan sebagai fasilitator yang memungkinkan untuk 

                                                
6 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, h. 57. 
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mengarahkan peserta didik dalam mengkonstruksikan pengetahuannya. Adapun ciri 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Mengaktifkan informasi. 

b. Memberikan tujuan belajar. 

c. Merancang kegiatan dan perangkat pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik dapat terlibat secara aktif. 

d. Mengajukan pertanyaan yang dapat merangsang pikiran peserta didik. 

e. Memberikan bantuan terbatas kepada peserta didik tanpa memberikan 

jawaban final. 

f. Menghargai hasil kerja peserta didik dalam memberikan umpan balik. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulakan bahwa pembelajaran 

adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif 

dan sebagai suatu upaya menciptakaan kondisi yang memungkinkan peserta didik 

dapat belajar serta proses peningkatan kualitas tingkah laku peserta didik melalui 

interaksi terus menerus dengan lingkungannya, sehingga pemahaman dan 

pengetahuan peserta didik semakin baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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B. Hakikat Matematika 

Matematika berasal dari bahasa Yunani, mathematike, yang berarti belajar 

atau hal yang dipelajari. Yang berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan 

atau ilmu (knowledge, science). Matematika adalah suatu ilmu untuk 

mengembangkan cara berpikir dan merupakan cabang ilmu pengetahuan eksak yang 

teroganisir secara sistematik. Sama halnya dengan ilmu yang lain, matematika juga 

memiliki aspek terapan atau praktik. Matematika memiliki peranan penting sebagai 

wadah peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

analitis, evaluatif, dan argumentatif. 

 Matematika sebagai ilmu pengetahuan atau ilmu tentang struktur-struktur dan 

hubungannya-hubungannya, tentu memerlukan simbol-simbol yang tentunya penting 

untuk membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang tetap. Courant dan 

Robbin menyatakan bahwa untuk dapat mengetahui apa matematika itu sebenarnya, 

seseorang harus mempelajari sendiri ilmu matematika itu, yaitu dengan mempelajari, 

mengkaji, dan mengerjakannya. Adapun hakikat matematika, yaitu: 

a. Matematika sebagai ilmu deduktif 

b. Matematika sebagai ilmu terstruktur 

c. Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu. 

Proses pembelajaran matematika di mana peserta didik dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan 



 

 32 

yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. Melalui pengamatan terhadap contoh-

contoh dan bukan contoh diharapkan peserta didik mampu menangkap pengertian 

suatu konsep. Selanjutnya dengan abstraksi ini, peserta didik dilatih untuk membuat 

perkiraan, terkaan, atau kecenderungan berdasarkan kepada pengalaman atau 

pengetahuan yang dikembangkan melalui contoh-contoh khusus. Di dalam proses 

penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. 

Erman Suherman menjelaskan fungsi dalam pembelajaran matematika, antara 

lain: 

a. Sebagai alat untuk memahami dan menyampaikan informasi, misalnya 

menggunakan tabel-tabel atau model-model matematika untuk 

menyederhanakan soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika. 

b. Sebagai upaya pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian 

maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. 

c. Sebagai ilmu pengetahuan, dimana matematika senantiasa mencari kebenaran 

dan mencoba mengembangkan penemuan-penemuan dengan mengikuti tata 

cara yang tepat.
7
 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat matematika 

dapat diartikan matematika sebagai ilmu deduktif, ilmu terstruktur dan suatu ilmu 

untuk mengembangkan cara berpikir, sebagai cabang ilmu pengetahuan eksak yang 

teroganisir secara sistematik yang tentunya memerlukan simbol-simbol yang penting 

untuk membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang tetap. 

 

                                                
7 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, Jakarta: UPI Press, 

2003, h. 56-57. 
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C. Pembelajaran Model Kumon 

1. Pengertian Model Kumon 

Shoji Shiba menyatakan bahwa model kumon pertama kali dikembangkan 

oleh Mr. Toru Kumon pada tahun 1954. Model kumon terkenal di Jepang. 

Aritmatika dan matematika, bahasa Jepang dan bahasa Inggris diajarkan dengan 

model kumon kepada anak-anak dari usia pra sekolah sampai usia sekolah 

menengah, secara pribadi, yaitu di luar sistem pendidikan formal.
8
 Ia pertama 

kali menyusun sendiri bahan pelajaran matematika untuk membimbing anaknya 

belajar matematika. Ia kemudian merancang suatu model agar anaknya dapat 

belajar secara efektif, sistematis serta memiliki dasar-dasar matematika yang kuat. 

Setelah terbukti dalam keberhasilan yang dicapai anaknya maka ia menyebarkan 

model tersebut ke seluruh Jepang sehingga model tersebut dikenal dengan model 

kumon. Model pembelajaran kumon bisa dimulai dari tingkat prasekolah sampai 

tingkat SMA atau sederajat dan bahkan dapat digunakan diluar dari sistem 

pendidikan formal. 

Hendrian mengatakan bahwa model pembelajaran kumon adalah suatu 

pembelajaran dengan mengkaitkan antara konsep, keterampilan, kerja individu, 

serta menjaga suasana nyaman menyenangkan. Bahwa pembelajarannya 

dirancang sedemikian rupa sehingga anak-anak dapat mengerjakan dengan 

                                                
8 Shoji Shiba, The Excellent Education System For One and A Half Million Children, Journal 

University Of Tsukuba, Japan, Juli 2006.  
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kemampuannya sendiri, bahkan memungkinkan bagi anak-anak untuk 

mempelajari bahan pelajaran di atas tingkatan kelasnya di sekolah. 

Nancy Ukai menyatakan bahwa dalam model kumon peserta didik harus 

berlatih menghitung sampai menemukan solusi. Kemudian maju ke tingkat 

latihan yang lebih tinggi setelah peserta didik menunjukkan kemampuan untuk 

melengkapi lembaran kerja secara akurat dalam batas waktu dan kesalahan yang 

ditentukan. Jika salah satu dari batas terlampaui, latihan tambahan diberikan.
9
 

Belajar dengan model kumon yaitu belajar dengan membaca petunjuk dan 

contoh soal pada lembar latihan, berpikir sendiri, lalu mengerjakan soal dengan 

kemampuan sendiri sampai menemukan jawabannya dan apabila mengalami 

kesulitan bisa melihat buku atau bertanya pada pendidik bila masih belum 

mengerti sistem belajar, bahan ajar dibuat sedemikian rupa agar peserta didik 

dapat belajar secara mandiri. 

Model kumon diterapkan melalui lembar kerja yang disusun secara sistematis dan 

small step sesuai dengan materi pelajaran dalam beberapa tahapan perkembangan 

kemampuan peserta didik.10 Lembar kerja tersebut disusun sedemikian rupa agar 

dapat membentuk kemampuan dasar yang mantap dan memungkinkan peserta 

didik mengerjakan level yang lebih tinggi dari tingkat kelasnya dengan 

kemampuan sendiri, pendidik selalu memperhatikan dan mengamati satu persatu 

                                                
9 Nancy Ukai, The Kumon Approach To Teaching and Learning, The Journal of Japanese 

Studies, Vol.20, No. 1 (Winter, 1994), Sosiety For Japanese Studies, h. 91. 
10 Dina Apriana, Implementasi Metode Kumon dalam Pelajaran Matematika pada Kelas Rendah 

di SDN 2 Sukamulia, Jurnal Education STKIP Hamzanwadi Selong, Vol. 9, No. 1, Juni 2014, h 75-76. 
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peserta didik yang baik, lalu memberikan soal latihan yang sesuai dengan 

kemampuan dan keadaan peserta didik.  

Prinsip dasar metode kumon yang telah disebarluaskan ke Indonesia pada Oktober 

1993 ini adalah pengakuan tentang potensi dan kemampuan individu setiap peserta 

didik.
11

 Model kumon bertujuan agar setiap peserta didik memiliki kemampuan 

dasar yang kuat, kemandirian dan rasa percaya diri untuk mengembangkan 

dirinya masing-masing dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan permasalahan dengan kemampuannya sendiri sehingga mereka 

dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat dan memberikan 

kontribusi bagi layanan pengembangan pendidikan. 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Model Kumon 

Nancy Ukai menyebutkan bahwa langkah-langkah model kumon, yaitu: 

a. Peserta didik yang baru mendaftar menjalani tes diagnostik selama 

20 menit. Setelah skor dievaluasi, peserta didik ditempatkan pada tingkat 

keterampilan yang sangat rendah untuk meningkatkan kinerja awal. 

b. Peserta didik disajikan dengan kotak kumon yang berisi beberapa 

paket lembar kerja berukuran kecil.  

c. Dua kali dalam seminggu, peserta didik menghadiri kelas kumon.  

d. Peserta didik menerima kembali lembar kerja sebelumnya dan 

mengoreksi kesalahan sampai skor sempurna.  

                                                
11 Junaidi, Yuni Asrina, Pengaruh Metode Pembelajaran Kumon Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Siswa di Kelas VIII MTSN Sigli pada Materi Limas Tahun Pelajaran 2011/2012, 

Jurnal FKIP Universitas Jabal Ghafur, Sains Riset Vol. 3, No. 1, 2013, h. 4. 
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e. Pendidik memetakan kemajuan peserta didik dalam sebuah buku 

catatan, memberikan pekerjaan yang lebih sulit untuk latihan selanjutnya. 

f. Kumon dipraktekkan setiap hari dalam setahun.
12

 

Berdasarkan pemaparan di atas dijelaskan bahwa langkah-langkah model 

kumon yaitu pertama dilakukan tes penempatan awal untuk mengetahui level 

awal peserta didik, selanjuntnya peserta didik datang ke kelas kumon 2 kali 

dalam seminggu untuk mempelajari lembar kerja secara mandiri dimana 

pendidik mengamati peserta didik dengan cermat, untuk memastikan setiap 

peserta didik belajar pada tingkat yang tepat untuknya. Langkah-langkah 

model pembelajarn kumon tersebut adalah langkah-langkah yang diterapkan 

dalam program kumon, bukan untuk di sekolah. Karena model pembelajaran 

kumon yang diterapkan di sekolah yaitu sebatas penyajian konsep dan materi, 

kemudian memberikan latihan pada peserta didik, setelah peserta didik selesai 

mengerjakan latihan langsung diperiksa dan dinilai oleh pendidik. 

3. Penerapan Model Pembelajaran Kumon 

Menurut Winarno penerapan (langkah-langkah) model pembelajaran 

dengan model kumon adalah: 

a. Penyampaian tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik 

b. Sajian konsep pengetahuan awal secara singkat 

c. Memberikan worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikerjakan oleh peserta didik secara individu 

d. Pendidik langsung mengoreksi worksheet yang telah dikerjakan peserta 

didik, jika jawaban peserta didik benar maka pendidik memberiakan 

worksheet lanjutan yang lebih sulit dari worksheet sebelumnya, jika 

                                                
12 Nancy Ukai, Op. Cit., h. 91. 
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jawaban peserta didik belum benar maka pendidik akan memberikan 

worksheet yang sama dengan worksheet sebelumnya sampai peserta didik 

mengerjakan worksheet itu dengan benar. Karena banyaknya peserta didik 

maka dalam pengoreksian worksheet dibantu oleh peserta didik yang telah 

selesai mengerjakan worksheet dengan berpedoman pada buku 

penyelesaian. 

e. Lima kali salah, pendidik lalu memberikan bimbingan. 

f. Pemberian perluasan latihan mandiri.
13

 

 

4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Model Kumon 

Setiap model pembelajaran yang digunakan dalam kelas tentu ada keunggulan 

dan kelemahan masing-masing. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 

Russefendi bahwa setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan 

kekurangannya, namun yang lebih penting adalah kemampuan pendidik 

menggunakan model yang sesuai dengan materi dan kemampuan peserta 

didiknya. 

Keunggulan pembelajaran dengan model kumon antara lain:  

1) Sistem belajar perseorangan  

Kumon memberikan pelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik. Agar peserta didik dapat mengerjakan pelajarannya dengan 

lancar secara mandiri. 

2) Bahan pelajaran “small steps”  

Rangkain soal-soal pada lembar kerja kumon tersusun secara sistematis dan 

dengan tingkat kesulitan yang meningkat setahap demi setahap (small 

steps). 

3) Melatih kemandirian belajar  

Dalam model kumon, peserta didik belajar tidak dengan cara diajarkan, 

melainkan dilatih untuk berpikir, memahami dan mengerjakan soal dengan 

kemampuannya sendiri.
14

 

 

                                                
 13 Aris Niti Winarno, Pengembangan Model Pembelajaran Langsung dengan Metode Kumon 

Pokok Bahasan Komposisi, Fungsi, dan Invers Fungsi di MA Kabupaten Ngawi Surakarta, Tesis UNS, 

2009, h. 34. 
14 Junaidi, Yuni Asrina, Op. Cit., h. 5. 
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Sedangkan kelemahan pembelajaran dengan model kumon antara lain adalah:  

1) Memerlukan banyak waktu untuk peserta didik belajar  

2) Umumnya target pencapaian kurikulum sering tidak tercapai  

3) Kurang cocok untuk kelas yang cukup besar  

4) Perlunya monitoring yang ketat dari pendidiknya.  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran dengan menggunakan model 

kumon yaitu:  

1) Memberikan sajian konsep  

2) Memberikan latihan  

3) Jika ada jawaban yang keliru langsung dikembalikan untuk diperbaiki dan 

dipariksa lagi  

4) Apabila sampai 5 kali masih juga salah pendidik akan membimbing peserta 

didik tersebut.  

Pada model pembelajaran kumon, peserta didik memulai pelajarannya dari 

bagian yang dapat dikerjakan dengan lancar untuk membentuk kemampuan dasar 

yang mantap. Peserta didik dapat maju kepelajarannya yang levelnya lebih tinggi 

dengan kemampuannya sendiri. Dalam sistem pembelajarannya di kumon setiap 

anak diberikan tes penempatan untuk menentukan titik pangkal yang mudah. 

Soal-soal tersebut kemudian diperiksa dan diberi nilai oleh pendidik. Apabila ada 

bagian yang salah, anak diminta untuk memperbaikinya sampai semua lembar 

kerja mendapatkan nilai sempurna. 
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Peneliti ingin menekankan bahwa model pembelajaran kumon berbeda 

dengan model kumon pada kursus kumon, karena dalam kursus kumon yang 

dihadapi pendidik dalam satu kelas adalah peserta didik yang tingkat 

kemampuannya berbeda-beda dan level yang dipelajari juga berbeda-beda. 

Dengan demikian materinya berbeda, sedangkan model kumon dalam 

pembelajaran yang peneliti maksud yaitu materi pelajaran yang dibahas sama 

untuk satu kelas tetapi latihan yang diberikan pada peserta didik secara bertahap 

berbeda tingkat kesukarannya dan dikerjakan oleh masing-masing peserta didik 

disesuaikan dengan kemampuan mereka. Di sini penerapan model kumon lebih 

menekankan pada potensi dan kemampuan yang berbeda pada tiap peserta didik, 

sehingga dapat dikatakan bahwa yang ditetapkan dengan model kumon lebih 

menekankan pada belajar perseorangan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, model kumon adalah suatu pembelajaran 

dengan mengkaitkan antara konsep, keterampilan, kerja individu, dan menjaga 

suasana nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik 

memiliki kemampuan dasar yang kuat, kemandirian dan rasa percaya diri untuk 

mengembangkan dirinya masing-masing dan kemampuan untuk mengidentifikasi 

dan menyelesaikan permasalahan dengan kemampuannya sendiri.  
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D. Pemahaman Matematis 

Pemahaman diartikan dari kata understanding yang artinya sebagai 

penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Pemahaman menurut Utari ditentukan 

oleh banyak dan kuatnya keterkaitan. Suatu gagasan, prosedur atau fakta matematika 

dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk suatu jaringan 

(network) dengan keterkaitan yang kuat dan banyak. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata pemahaman diartikan sebagai kesanggupan intelegensi untuk 

menangkap makna situasi atau perbuatan. 

Ada beberapa jenis pemahaman menurut para ahli, yaitu: 

Polya merinci kemampuan pemahaman pada empat tahap yaitu:  

1. Pemahaman mekanikal yang dicirikan oleh mengingat dan menerapkan rumus 

secara rutin dan menghitung secara sederhana. Kemampuan ini tergolong 

pada kemampuan berfikir matematik tingkat rendah.  

2. Pemahaman induktif: menerapkan rumus atau konsep dalam kasus sederhana 

atau dalam kasus serupa. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan berfikir 

matematik tingkat rendah namun lebih tinggi dari pada pemahaman mekanikal.  

3. Pemahaman rasional: membuktikan kebenaran suatu rumus dan teorema. 

Kemampuan ini tergolong pada kemampuan berfikir matematik tingkat tinggi.  

4. Pemahaman intuitif: memperikirakan kebenaran dengan pasti (tanpa ragu-

ragu) sebelum menganalisis lebih lanjut. Kemampuan ini tergolong pada 

kemampuan berfikir matematik tingkat tinggi.
15

 
Polattsek (Utari Sumarmo, 2010) membedakan dua jenis pemahaman, yaitu  

1. Pemahaman komputasional, yaitu dapat menerapkan sesuatu pada 

perhitungan rutin/sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja. 

                                                
15  Utari Sumarmo, Berfikir dan Disposisi Matematika: Apa, Mengapa, dan Bagaimana 

Dikembangkan pada Peserta Didik, Jurnal FPMIPA UPI, 2010, h. 4. 
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2. Pemahaman fungsional, yaitu dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya 

secara benar dan menyadari proses yang dilakukannya.  

Copeland (Utari Sumarmo, 2010) membedakan dua jenis pemahaman, yaitu:  

1. knowing how to yaitu dapat mengerjakan sesuatu secara rutin/algoritmik. 

2. Knowing yaitu dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan proses yang 

dikerjakannya.  

Skemp (Utari Sumarmo, 2010) membedakan dua jenis pemahaman, yaitu: 

1. Pemahaman instrumental, yaitu hafal secara terpisah atau dapat menerapkan 

sesuatu pada perhitungan rutin/sederhana, mengerjakan sesuatu secara 

algoritmik saja. Pemahaman instrumental diartikan sebagai pemahaman 

konsep yang saling terpisah dan hanya hafal rumus dalam perhitungan 

sederhana. Dalam hal ini seseorang hanya memahami urutan pengerjaan atau 

algoritma.  

2. Pemahaman relasional, yaitu dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya 

secara benar dan menyadari proses yang dilakukan. Pemahaman relasional 

termuat seka atau struktur yang dapat digunakan pada penjelasan masalah 

yang lebih luas dan sifat pemakaiannya lebih bermakna. 

 

Pemahaman matematis adalah kemampuan mengklasifikasi objek, objek 

matematika, menginterpretasikan gagasan atau konsep, menemukan contoh dan 
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bukan contoh dari sebuah konsep, menyatakan kembali konsep matematika dengan 

bahasa sendiri.
16

 

Pemahaman matematis merupakan kemampuan untuk mengenal, menjelaskan 

dan menarik kesimpulan suatu situasi. Dalam pemahaman matematis termuat aspek 

prilaku pemahaman dan materi matematikaanya sendiri. Sesuai dengan pandangan 

matematika adalah ilmu yang terstruktur dan sistematik, maka materi atau isi 

matematika disusun dari struktur yang lebih sederhana meningkat kepada materi yang 

lebih kompleks.  

Secara umum indikator pemahaman matematis meliputi: mengenal, 

memahami dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip dan idea matematika.
17

 Pada 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan indikator pemahaman matematis menurut 

pendapat Kilptric dan Findell. 

Kilptric dan Findell mengemukakan bahwa indikator kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik terhadap suatu konsep meliputi beberapa hal yaitu: 

1. Kemampuan menyebutkan kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya 

sendiri. 

2. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu dari suatu konsep secara algoritma serta mengaplikasikannya 

dalam pemecahan masalah. 

3. Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan ke dalam bahasa matematis. 

4. Kemampuan mengaitkan suatu konsep matematika baik dengan konsep 

matematika lagi maupun dengan konsep di luar matematika.
18

 

                                                
16  Abd. Qohar, Pemahaman Matematis Peserta didik Sekolah Menengah Pertama pada 

Pembelajaran dengan Model Reciprocal Teaching, Jurnal Pendidikan Matematika UPI (ISBN: 978-

979-16353-3-2, Desember 2009), h. 456. 
17 Utari Sumarmo, Op. Cit., h. 4. 
18  Ekasatya, dkk., Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa melalui 

Pembelajaran Kooperatif Teknik Kancing Gemerencing dan Number Head Together, Jurnal 

Pendidikan Matematika STKIP Garut, ISSN 2086 4280, 2016, h. 33. 
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Berdasarkan pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman 

matematis adalah kemampuan untuk mengenal, menjelaskan dan menarik kesimpulan 

suatu situasi serta kemampuan mengklasifikasi objek, objek matematika, 

menginterpretasikan gagasan atau konsep, menemukan contoh dan bukan contoh dari 

sebuah konsep, menyatakan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri. 

 

E. Gaya Kognitif 

1. Pengertian Gaya Kognitif 

Setiap manusia memiliki cara tersendiri dalam berpikir, bertingkah laku dan 

cara menjelaskan apa yang dilihat. Perbedaan-perbedaan tersebut terjadi karena 

adanya beberapa faktor dan salah satunya dikenal sebagai gaya kognitif. 

 Riding dan Rayner mendefinisikan gaya kognitif sebagai pendekaatan yang 

dipilih dan lazimnya untuk menyusun dan menyampaikan informasi. Bull pun 

mendefinisikan gaya kognitif sebagai cara pelajar menyusun, menapis, 

mengubah dan memproses informasi. Gaya kognitif seseorang ditentukan oleh 

cara bagaimana seseorang mengambil pelajaran di mana dia berada. Terdapat 

juga definisi lain seperti yang diberikan oleh Messick yang mendefinisikan gaya 

kognitif sebagai kebiasaan memproses informasi yang menggambarkan 

keinginan pelajar dalam menerima, memikir, menyelesaikan masalah dan 

mengingat. Sementara itu, Locatis et al berpendapat bahwa gaya kognitif sebagai 
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individu yang mempunyai kebolehan yang tinggi dan sering menunjukkan 

pencapaian yang lebih baik dalam lingkungan sekitar.
19

 

Gaya kognitif menunjukkan adanya variasi antar individu dalam 

pendekatannya terhadap satu tugas tetapi variasi itu tidak menunjukkan tingkat 

inteligensi atau kemampuan tertentu. Individu-individu yang memiliki gaya 

kognitif yang sama belum tentu memiliki kemampuan yang sama. Gaya kognitif 

adalah karakteristik kepribadian yang relatif stabil yang di ekspresikan secara 

konsisten pada berbagai situasi. Gaya kognitif memiliki dua kutub yang tidak 

menunjukkan adanya keunggulan satu kutub dengan kutub yang lain. Masing-

masing kutub cenderung memiliki nilai positif pada ruang ingkup tertentu, dan 

cenderung memiliki nilai negatif pada ruang lingkup yang lain. Hsion 

menyatakan bahwa gaya kognitif melibatkan variabel dengan satu dikotomi, 

seperti global-holistik dengan terfokus-detail, dengan field dependent, atau otak 

kiri dengan otak kanan,
20

 

Berdasarkan pembahasan di atas, gaya kognitif adalah suatu cara yang 

bersifat konsisten yang dilakukan seorang peserta didik dalam merasakan, 

mengingat, berpikir, memecahkan masalah, membuat keputusan dan memproses 

informasi. 

                                                
19 Hasnah Binti Mohamed, Kesan Penggunaan Perisian Pendidikan terhadap Pencapaian Pelajar 

Merentasi Gaya kognitif, Jurnal Teknologi Pendidikan Universitas Pendidikan Malaysia, Desember 

2012, h. 30. 
20 I Made Candiasa, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Kognitif terhadap Kemampuan 

memprogram Komputer, Jurnal Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, Vol. 4, No.3, 

Desember 2002, h. 11-12. 
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2. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 

Individu yang memiliki gaya kognitif FI memiliki karakteristik antara lain: 

a) Memiliki kemampuan menganalisis untuk memisahkan objek dari 

lingkungannya. 

b) Memiliki kemampuan mengorganisasikan objek-objek. 

c) Memiliki orientasi impersonal. 

d) Memiliki profesi yang bersifat individual. 

e) Mendefinisikan tujuan sendiri. 

f) Mengutamakan motivasi instrinsik dan penguatan internal. 

Karakteristik yang dimiliki individu FI berimplikasi pada aktivitasnya selama 

mengikuti proses pembelajaran, antara lain: 

a) Cenderung untuk merumuskan sendiri tujuan pembelajaran. 

b) Lebih tertarik pada penguatan internal dan motivasi instrinsik. 

c) Cenderung untuk menggunakan struktur perantara dalam mempelajari 

materi. 

Individu dengan gaya kognitif FI cenderung lebih analitis dalam melihat suatu 

masalah dan lebih tertarik pada desain materi pembelajaran yang lebih memberi 

kebebasan kepada dirinya untuk mengorganisasikan kembali materi 

pembelajaran sesuai dengan kepentingannya. 
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 Model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

belajar secara mandiri memberi kesempatan kepada individu FI untuk bisa 

berhasil lebih baik.
21

 Proses belajar individu FI cenderung berinteraksi dengan 

pendidik seperlunya saja. Selain itu proses belajar yang dilakukan secara paralel 

lebih menguntungkan bagi individu FI. 

 Berdasarkan pembahasan di atas disimpulkan bahwa individu yang memiliki 

gaya kogntif FI adalah individu yang cenderung memandang objek terdiri dari 

bagian-bagian diskrit dan terpisah dari lingkungannya, mampu menganalisis 

untuk memisahkan stimuli dari konteksnya, mampu merestrukturisasi, 

berorientasi impersonal, cenderung merumuskan tujuan sendiri, dan bekerja 

dengan motivasi dan penguatan instrinsik. Individu FI dalam proses 

pembelajaran cenderung belajar mandiri dengan merumuskan sendiri tujuan 

pembelajaran, lebih mementingkan motivasi dan penguatan instrinsik, serta 

mampu menyesuaikan organisasi meteri pembelajaran. 

3. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 

Wiktin at al sudah mengidentifikasikan beberapa karakteristik individu yang 

memiliki gaya kognitif FD, yaitu: 

a) Cenderung untuk berpikir global. 

b) Cenderung menerima struktur yang sudah ada. 

                                                
21 Ibid. 
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c) Memiliki orientasi sosial. 

d) Cenderung memilih profesi yang menekankan kepada keterampilan sosial. 

e) Cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada. 

f) Cenderung bekerja dengan motivasi eksternal serta lebih tertarik kepada 

penguatan eksternal. 

Individu dengan gaya kognitif FD adalah individu yang kurang atau tidak bisa 

memisahkan sesuatu bagian dari suatu kesatuan dan cenderung segera menerima 

bagian atau konteks yang dominan dan individu yang memiliki gaya kognitif FD 

cenderung ramah, baik hati dan bijaksana, sehingga lebih mampu untuk menjalin 

hubungan interpersonal dan lebih mudah diterima orang lain. 

Borich dan Tombari menguraikan ciri-ciri individu FD dalam belajar, antara 

lain: 

a) Menerima konsep dan meteri secara global. 

b) Cenderung menghubungkan konsep-konsep dengan kurikulum dengan 

pengalaman sendiri. 

c) Mencari bimbingan dan petunjuk dari pendidik. 

d) Memerlukan hadiah untuk memperkuat interaksi dengan pendidik. 

e) Sensitif terhadap perasaan dan pendapat sendiri. 

f) Lebih suka bekerjasama daripada bekerja sendiri. 

g) Lebih tertarik kepada organisasi materi yang telah disiapkan oleh pendidik. 
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Individu FD cenderung mengunakan pendekatan pasif dalam belajar. Tujuan 

pembelajaran cenderung diikuti apa adanya, sehingga diperlukan tujuan 

pembelajaran yang tersusun dengan baik. Proses pembelajaran serial lebih 

menguntungkan bagi individu FD. Pada pembelajaran serial, satu kegiatan bisa 

dimulai bila kegiatan sebelumnya sudah selesai.
22

 

Bimbingan tambahan dari pendidik dalam belajar menjadikan individu FD 

berhasil lebih baik. Bimbingan tambahan tersebut berupa penjelasan lebih detail 

disertai ilustrasi selama penyajian, untuk meningkatkan pemahaman materi harus 

dilengkapi dengan pemberian contoh yang bervarisi. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki gaya kognitif FD adalah individu yang cenderung berpikir secara global, 

memandang objek dan lingkungannya sebagai satu kesatuan, berorientasi sosial, 

lebih menginginkan lingkungan yang terstruktur, mengikuti tujuan yang sudah 

ada, serta mengutamakan motivasi serta penguatan eksternal. 

4. Pengukuran Gaya Kognitif dengan Group Embedded Figures Test 

(GEFT) 

GEFT telah di kembangkan oleh Wiktin, Oltman, dan Raskin. GEFT 

dikembangkan untuk menggantikan Embedded Figures Test (EFT) yang didapati 

                                                
22 Ibid., h. 13. 
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mempunyai beberapa kelemahan. GEFT ini dibentuk untuk mengukur tahap FI 

seseorang dengan bentuk yang mudah dalam ranah yang lebih kompleks.
23

  

GEFT ini mengandung 25 item yang terbagi menjadi tiga bagian. Dimana 7 

butir pada bagian pertama merupakan latihan dan 18 butir pada bagian dua dan 

tiga merupakan inti dari GEFT. Setiap jawaban benar yang berarti subjek mampu 

menebalkan secara tepat bentuk gambar sederhana yang tersembunyi dalam 

gambar kompleks, diberi skor 1. 

Kategori yang dirumuskan oleh Rossafri dalam menentukan kelompok peserta 

didik yang tergolong gaya kognitif FD atau FI yaitu dimana skor 0 sampai 9 

dikategorikan sebagai kelompok FD, dan skor 10 sampai 18 dikategorikan 

sebagai kelompok FI.  

Penggunaan instrumen GEFT dalam penelitian ini dikarenakan: 

a) Tes ini dilengkapi latihan pada awalnya, sehingga peserta didik bisa 

mengerjakan tes ini dengan jelas tanpa kesulitan. 

b) Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tes ini cukup singkat.  

c) Tes ini mudah diadministrasikan, tidak memerlukan keterampilan dan 

keahlian khusus. 

d) Tes ini reliabel dan valid karena sudah mengalami sejumlah pengujian. 

 

 

 

 

 

                                                
23 Hasnah Binti Mohamed, Op. Cit., h. 38. 
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F. Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Dina Apriana (Vol. 9, 2014), “Implementasi Metode Kumon dalam 

pembelajaran Matematika pada Kelas Rendah di SDN 2 Sukamulia”, 

memberikan hasil bahwa implementasi metode kumon dalam pembelajaran 

matematika pada aspek pembagian bilangan dapat meningkatkan keberhasilan 

peserta didik. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dengan menggunakan 

medel kumon. Kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu terhadap 

pemahaman matematis ditinjau dari gaya kognitif dan dilakukan dijenjang 

tingkat sekolah menengah pertama. 

2. Habibi Ratu Perwira. N, dkk. (vol. 3, 2015), “Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dengan Assessment For Learning 

(AFL)Terhadap Prestasi Belajar dan Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada Materi Segiempat ditinjau dari Gaya Kognitif”, memberi hasil yaitu 

peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI memperoleh prestasi yang 

lebih baik dibanding dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD, 

sedangkan pada kemampuan komunikasi matematis, peserta didik dengan 

gaya kognitif FI memiliki kemampuan yang sama dengan peserta didik 

yang memiliki gaya kognitif FD. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

bahwa proses pembelajaran ditinjau dari gaya kognitif. Perbedaan 

penelitian Habibi dkk dengan penelitian ini adalah model pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian Habibi dkk adalah model pembelajaran 
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kooperatif tipe TPS, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

pembelajaran model kumon. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir yang dapat disusun berdasarkan landasan teori dan 

permasalahan di atas yang menghasikan hipotesis. Kerangka berpikir mempunyai arti 

suatu konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan jawaban sementara terhadap 

permasalahn yang diteliti. Variabel dari penelitian ini, pembelajaran model kumon 

dan gaya kognitif sebagai variabel bebas (X) dan pemahaman matematis sebagai 

variabel terikat (Y). Untuk mengetahui hipotesis tentang penerapan pembelajaran 

model kumon terhadap pemahaman matematis ditinjau dari gaya kognitif peserta 

didik dapat digambarkan melalui bagan kerangka berpikir sebagai berikut: 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 (Kerangka Berikir) 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran tanpa Model Kumon 
 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran dengan Model Kumon 

Pemahaman Matematis 

Tes  Tes  
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian dimana kebenaranya memerlukan pengujian secara empiris.
24

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

1. Hipotesis Penelitian 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman 

matematis peserta didik. 

b) Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 

independent (FI) dan field dependent (FD) terhadap pemahaman matematis. 

c) Adanya interaksi antara proses pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap 

pemahaman matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

a) H0A :  = 0; untuk i = 1, 2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran kumon dengan model pembelajaran tanpa kumon terhadap 

pemahaman matematis peserta didik) 

H1A :  untuk i = 1, 2 (terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran kumon dengan model pembelajaran tanpa kumon terhadap 

pemahaman matematis peserta didik) 

                                                
24 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, h. 89. 
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b) H1B : ; untuk j = 1, 2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif FI dengan peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FD terhadap pemahaman matematis) 

H1B: ; untuk j = 1, 2 (terdapat perbedaan pengaruh peserta didik 

yang memiliki gaya kognitif FI dengan peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FD terhadap pemahaman matematis) 

c) H1AB:  = 0; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2  (tidak terdapat interaksi 

antara pembelajaran model kumon dan gaya kognitif (FI dan FD) peserta 

didik terhadap pemahaman matematis) 

H1AB:   0; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2 (terdapat interaksi antara 

pembelajaran model kumon dan gaya kognitif (FI dan FD) peserta didik 

terhadap pemahaman matematis) 

Keterangan: 

  : efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 

  : efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1, 2 

 : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat 

dengan: 

i = 1, 2 yaitu:  

1 : pembelajaran dengan model kumon 

2 : pembelajaran tanpa model kumon 

j = 1, 2 yaitu:  
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1 : gaya kognitif FD 

2 : gaya kognitif FI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk penelitian pada populasi dan teknik 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya, dilakukan secara acak 

kelas, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, kemudian dianalisis 

bagaimana pemahaman matematis setelah kegiatan tersebut, oleh sebab itu penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian eksperimen.  

Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengatasi kelemahan dari penelitian 

Casual Comparative yang tidak melakukan pengendalian atau manipulasi terhadap 

independen variabel yakni dengan cara menggunakan treatment atau perlakuan 

terhadap kelompok tertentu, setelah perlakuan tersebut kemudian diadakan evaluasi.
25

 

Jenis eksperimen yang digunakan adalah Quasy Experimental Design karena 

eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang 

                                                
25  Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, h. 28. 
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ilmiah mengikuti peraturan-peraturan yang ada.
26

 Quasy Experimental Design yaitu 

desain yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
27

 

Desain ini mempunyai dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran matematika 

menggunakan model kumon, sedangkan pada kelompok kontrol mendapat perlakuan 

pembelajaran matematika dengan metode ceramah, untuk variabel bebas yang lain 

yaitu gaya kognitif (FI dan FD) peserta didik dalam pembelajaran matematika 

dijadikan sebagai variabel yang ikut mempengaruhi variabel terikat. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah desain faktorial 2 x 2. 

Tabel 3.1 

Desain Faktorial Penelitian 

Gaya Kognitif (Bj) 

Perlakuan (Ai) 

Field 

Independe

nt 

(B1) 

Field 

Depende

nt 

(B2) 

Pembelajaran 

Model Kumon 

(A1) 

A1B1 A1B2 

Pembelajaran 

Tanpa Model 
A2B1 A2B2 

                                                
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 

2010, h. 123. 
27  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuntitatif, Kualitatif, dan R & D, Bandung: 

Alfabeta, 2013, h. 107. 
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Kumon (A2) 

Keterangan: 

AiBj : rata-rata hasil pemahaman matematis peserta didik yang mendapat 

perlakuan pembelajaran yang ditinjau dari gaya kognitif, dengan i = 1, 2 

dan j = 1, 2. 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang cenderung mempengaruhi, dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah penerapan pembelajaran model 

kumon dan gaya kognitif peserta didik. 

a. Model Pembelajaran Kumon  

1) Definisi operasional: Model pembelajaran kumon adalah suatu 

pembelajaran dengan mengkaitkan antara konsep, keterampilan, kerja 

individu, dan menjaga suasana nyaman menyenangkan. 

2) Kategori: penerapan model pembelajaran kumon pada kelas 

eksperimen dan penerapan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran kumon pada kelas kontrol. 

b. Gaya Kognitif 

1) Definisi operasional: gaya kognitif adalah suatu cara yang bersifat 

konsisten yang dilakukan seorang peserta didik dalam merasakan, 
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mengingat, berpikir, memecahkan masalah, membuat keputusan dan 

memproses informasi. 

2) Kategori: nilai angket gaya kognitif peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang cenderung dapat dipengaruhi oleh 

variabel bebas, dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

pemahaman matematis peserta didik. 

a. Definisi operasional: pemahaman matematis adalah kemampuan untuk 

mengenal, menjelaskan dan menarik kesimpulan suatu situasi serta 

kemampuan mengklasifikasi objek, objek matematika, 

menginterpretasikan gagasan atau konsep, menemukan contoh dan bukan 

contoh dari sebuah konsep, menyatakan kembali konsep matematika 

dengan bahasa sendiri. 

b. Kategori: nilai tes pemahaman matematis berbentuk essay yang diberikan 

diakhir pembelajaran. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  
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Populasi adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat berbentuk manusia 

atau individu, binatang, tumbuhan, lembaga, kelompok, dokumen, kejadian 

sesuatu hal, gejala, atau berbentuk konsep yang menjadi objek penelitian.
28

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran, dengan jumlah peserta didik yang 

disajikan dalam Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Data Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran 

Jenis Kelamin 
Kelas 

Laki-laki Perempuan 

Jumlah 

VIII A 16 10 26 

VIII B 16 8 24 

VIII C 12 11 23 

Jumlah 40 35 75 

Sumber: Data jumlah peserta didik kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran T.A 2016-

2017  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
29

 Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan. Sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VIII 

A yang terdiri dari 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

                                                
28 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 129. 
29 Sugiyono, Op. Cit., h. 81. 
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yang terdiri dari 24 peserta didik sebagai kelas kontrol. Jadi sampel yang peneliti 

ambil terdiri dari 50 peserta didik. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari suatu populasi.  

Dalam penelitian yang dilakukan teknik sampling yang digunakan adalah teknik 

acak kelas yaitu pengambilan sampel kelas secara acak dengan cara undian 

terhadap kelas yang akan dipilih untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Langkah-langkah pengundian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti menyiapkan kertas undian sebanyak populasi kelas VIII yang ada 

di sekolah, yaitu sebanyak tiga buah kertas undian. Kertas undian tersebut 

bertuliskan kelas VIII A, VIII B, dan VIII  C. 

b. Peneliti mengundi dengan melakukan dua kali pengundian berdasarkan 

kertas undian yang telah dibuat dari suatu populasi kelas VIII tersebut. 

Pengundian pertama muncul kelas VIII A yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan pengundian kedua muncul kelas VIII B yang dijadikan 

sebagai kelas kontrol. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara (disebut pula interview) adalah cara pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan antara peneliti (atau seseorang yang ditugasi) 
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dengan subjek penelitian atau responden atau sumber data.
30

 Teknik ini 

digunakan oleh peneliti untuk mewawancarai pendidik bidang studi matematika 

kelas VIII di SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. Dalam hal ini pewawancara 

mengadakan percakapan sedemikian hingga pihak yang diwawancarai bersedia 

terbuka mengeluarkan pendapatnya. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang jelas untuk kebutuhan penelitian.  

 

 

2. Metode Tes 

Metode tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
31

 Teknik ini diberikan kepada peserta didik 

untuk dikerjakan secara individual. Bentuk tes yang diberikan yaitu tes tertulis 

berupa soal uraian (essay) yang diberikan pada akhir pembelajaran. Teknik tes 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang pemahaman matematis peserta 

didik selama proses pembelajaran. Indikator pemahaman matematis sebagai 

pedoman terhadap pembuatan dan penilaian soal tes uraian. Tes GEFT digunakan 

untuk mendapatkan data dari variabel bebas yaitu gaya kognitif. 

3. Dokumentasi 

                                                
30 Budiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surakarta: Sebelas Maret University Press, 

2004, h. 52.  
31 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 76. 
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Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihatnya dalam 

dokumen-dokumen yang telah ada.
32

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

data-data tentang keadaan sekolah, peserta didik, dan lain-lainnya sebelum 

diadakan tes yang berhubungan dengan penelitian ini. Dokumentasi yang 

digunakan pada penelitian ini berupa foto sekolah dan profil sekolah. Teknik ini 

juga digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran seperti foto 

saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung.  

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

instrumen tes pemahaman matematis dan tes gaya kognitif Group Embedded Figure 

Test (GEFT). Tes yang digunakan berupa butir soal esai (uraian) untuk mengukur 

keterampilan proses pembelajaran matematika peserta didik. 

1. Tes Pemahaman Matematis 

Instumen penelitian untuk tes pemahaman matematis menggunakan soal 

uraian dengan jenis soal berdasarkan indikator pemahaman matematis, tes ini 

bertujuan untuk mengetahui pemahaman matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. Bahan tes diambil dari materi pelajaran matematika 

SMP kelas VIII semester genap dengan mengacu pada kurikulum yang 

                                                
32Budiyono, Op. Cit., h. 54.   
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ditetapkan di SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran. Pokok bahasan yang diambil 

dalam penelitian ini adalah kubus dan balok. Penyusunan soal tes diawali dengan 

penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal beserta 

alternatif kunci jawaban masing-masing butir soal. Nilai pemahaman matematis 

peserta didik diperoleh dari pensekoran terhadap jawaban peserta didik tiap butir 

soal. 

Indikator pemahaman matematis menjadi pedoman bobot penskoran tes 

kemampuan matematis. Pedoman penskoran tes pemahaman matematis disajikan 

pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 

Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Matematis 

 

No  Indikator yang diukur Kriteria  Skor  

Tidak ada jawaban 0 

Memberikan sebuah ide yang 

tidak relevan dengan pemecahan 

masalah. 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tapi 

penyelesaiannya salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan tetapi jawabannya 

masih salah. 

3 

1. Kemampuan 

menyebutkan 

kembali konsep 

yang diperoleh 

dengan bahasanya 

sendiri. 

 

Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan dan penyelesaiannya benar dan 

jelas. 

4 
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Tidak ada jawaban 0 

Memberikan sebuah ide yang 

tidak relevan dengan pemecahan 

masalah. 

1 

Memberikan sebuah ide yang 

relevan tapi penyelesaiannya 

salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan tetapi jawabannya 

masih salah. 

3 

2. Kemampuan 

menggunakan, 

memanfaatkan, 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

dari suatu konsep 

secara algoritma 

serta 

mengaplikasikann

ya dalam 

pemecahan 

masalah. 
Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan dan penyelesaiannya 

benar dan jelas. 

4 

Tidak ada jawaban  0 

Memberikan sebuah ide yang 

tidak relevan dengan pemecahan 

masalah. 

1 

Memberikan sebuah ide yang 

relevan tapi penyelesaiannya 

salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan tetapi jawabannya 

masih salah. 

3 

3 Kemampuan 

menerjemahkan 

suatu 

permasalahan ke 

dalam bahasa 

matematis. 

 

Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan dan penyelesaiannya 

benar dan jelas. 

4 

Tidak ada jawaban  0 4 Kemampuan mengaitkan 

suatu konsep matematika 

baik dengan konsep 

matematika lagi maupun 

Memberikan sebuah ide yang 

tidak relevan dengan pemecahan 

1 
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masalah. 

Memberikan sebuah ide yang 

relevan tapi penyelesaiannya 

salah. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan tetapi jawabannya 

masih salah. 

3 

dengan konsep di luar 

matematika. 

Memberikan lebih dari satu ide 

yang relevan dan penyelesaiannya 

benar dan jelas. 

4 

 

Pada penelitian ini digunakan standar mutlak untuk menentukan nilai yang 

diperoleh peserta didik, yaitu dengan menggunakan formula sebagai berikut:
33

 

  

Keterangan: 

Skor mentah   : skor yang diperoleh peserta didik 

Skor maksimum ideal  : skor maksimum x banyaknya soal 

 

2. Tes Gaya Kognitif 

GEFT terdiri dari 25 gambar kompleks yang terbagi ke dalam tiga tahap 

dengan waktu pengerjaan maksimal 15 menit. Tahap pertama merupakan tahap 

latihan, kemudian tahap kedua dan ketiga merupakan tahap ujian dan penilaian 

yang masing-masing terdiri dari 9 gambar kompleks. 

                                                
33 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, h. 318. 
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GEFT terdiri dari 3 tahap dengan maksimal waktu pengerjaan selama 15 

menit. Tahap pertama, terdiri dari 7 butir soal dan peserta didik diberi waktu 

mengerjakan GEFT maksimal 3 menit. Tahap kedua dan ketiga masing-masing 

terdiri dari 9 butir soal dan peserta didik diberi waktu maksimal untuk 

mengerjakan GEFT masing-masing 6 menit. 

Penskoran terhadap hasil pengerjaan subjek juga lebih objektif ketentuan 

penilaiannya adalah untuk setiap jawaban benar diberi skor 1 dan untuk jawaban 

salah diberi skor 0, jika peserta didik tidak menjawab maka gambar tersebut 

diberi skor 0 sehingga skor yang diperoleh berkisar antara 0 sampai 18. Tahap 

pertama dimaksudkan sebagai latihan dan tidak dinilai, sedangkan tahap kedua 

dan ketiga merupakan tahap penilaian. Penggolongan kategori gaya kognitif pada 

penelitian ini mengacu pada pendapat Rossafri yaitu dimana skor 0 sampai 9 

dikategorikan sebagai kelompok FD, dan skor 10 sampai 18 dikategorikan 

sebagai kelompok FI.  

 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Coba Tes Pemahaman Matematis 

Uji instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki 

tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Uji coba tes pemahaman matematis 

pada peserta didik bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran dan daya pembeda. 

a. Uji Validitas 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keadaan atau 

kesahihan suatu alat ukur. Untuk mengukur kevalidan soal, peneliti 

mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus korelasi product 

moment. 

Rumus korelasi product moment, yaitu: 

 

Keterangan: 

 : koefisien korelasi 

  : skor butir soal 

   : skor total 

  : jumlah peserta didik 

Setelah diperoleh hasil validitas dengan nilai rxy ≤ rtabel maka selanjutnya 

dilakukan uji validitas menggunakan corrected item-total correlation 

coefficient dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

 : koefisien korelasi dari setiap butir soal 

 : standar deviasi total 
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 : standar deviasi butir soal ke-i 

 : corrected item-total correlation coefficient 

Nilai akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 

. Jika    maka instrumen valid.
34

 

b. Uji Reliabilitas 

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Jika suatu tes dapat 

memberikan hasil yang tetap maka tes tersebut dikatakan mempunyai tingkat 

kepercayaan yang tinggi. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan 

metode satu kali tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji 

reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu: 

 

Keterangan: 

  : koefisien reliabilitas tes 

 : banyaknya butir item yang digunakan 

 : bilangan konstan 

 : varian skor total 

 : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

                                                
34Novalia, M. Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, Lampung: AURA, 2014, h. 38. 
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Menurut Anas Sudijono suatu tes dikatakan baik bila reliabilitas sama 

dengan atau lebih besar dari 0,70. Sehingga dalam penelitian ini instrumen 

dikatakan reliabel jika . 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran dari setiap item soal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal tersebut mudah, sedang, atau sukar. Untuk 

menentukan tingkat kesukaran item soal dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

P : indeks penelitian untuk setiap butir soal 

B : skor seluruh peserta tes untuk setiap butir soal  

JS : skor maksimal yang diperoleh peserta tes 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Indeks Kesukaran 

P Keterangan  

P < 0,30 Terlalu 

Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 

0,70 

Sedang  
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P > 0,70 Terlalu 

Mudah 

Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013) 

d. Uji Daya Pembeda 

Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesanggupan tes tersebut dalam membedakan peserta didik yang termasuk ke 

dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi prestasinya. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda butir soal 

dalam penelitian ini adalah: 

 

Keterangan: 

   : Daya pembeda 

  : Banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan 

 : Banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan 

betul butir item yang bersangkutan 

 : Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok atas 

 : Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok bawah 

  : Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan 
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   : Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul 

butir item yang bersangkutan 

Secara lebih terperinci tentang penafsiran daya pembeda butir soal dapat 

diperhatikan sebagaii berikut: 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Indeks Daya Pembeda 

DB Keterangan 

D ≤ 0.20 Jelek 

0.20< D ≤ 

0.40 

Cukup 

0.40 < D ≤ 

0.70 

Baik 

0.70 < D ≤ 

1.00 

Baik Sekali 

Sumber: Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013) 

 

 

 

 

2. Uji Coba Tes Gaya Kognitif 

GEFT merupakan instrumen baku yang telah reliabel dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0, 82. Penskoran terhadap hasil pengerjaan subjek juga lebih 

objektif ketentuan penilaiannya adalah untuk setiap jawaban benar diberi skor 1 
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dan untuk jawaban salah diberi skor 0 sehingga skor yang diperoleh berkisar 

antara 0 sampai 18. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data analisis variansi. Analisis 

Variansi (ANAVA) atau Analysis of Variances (ANOVA) adalah prosedur pengujian 

kesamaan beberapa rata-rata populasi. Dalam analisis variansi, dapat dilihat variasi-

variasi yang muncul karena adanya beberapa perlakuan untuk menyimpulkan ada 

atau tidakany perbedaan rata-rata pada k populasi. Penelitian ini menggunakan 

analisis variansi dua jalan. 

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji yaitu data 

kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Uji normalitas yang digunakan 

peneliti adalah uji Liliefors. Rumus uji Liliefors adalah sebagai berikut: 

 

1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

2) Taraf Signifikansi  
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3) Statistik Uji 

;  

dengan: 

F(zi) = P(Z zi); Z ~N(0,1) 

S(zi) = proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi  

Xi    = skor responden 

4) Komputasi 

5) Daerah Kritik ; n adalah ukuran sampel 

6) Keputusan Uji  

H0 ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik 

7) Kesimpulan  

a) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika terima H0. 

b) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika 

tolak H0.
35

 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Untuk menguji homogenitas variansi 

ini digunakan metode Bartlett dengan rumus sebagai berikut: 

                                                
35Budiyono, Statistika untuk Penelitian (Surakarta: Sebelas Maret University Perss, 2009), h. 

170-172.  
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1) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen) 

H1 :  Paling tidak ada satu   (data tidak homogen). 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

 = 
c

2,203
 (f log RKG   log ) 

dengan: 

   
(k – i) 

k  = banyaknya sampel 

N = banyaknya seluruh nilai (ukuran) 

nj = banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j = ukuran sampel ke-j 

fj = nj – 1 = derajat kebebasan untuk  ; j = 1, 2, ... , k 

f = N – k =  = derajat kebebasan untuk RKG 

c = 1 +   

RKG = rataan kuadrat galat =    

SSj    =    = (   1)  

4) Daerah Kritik 

DK = {  │  
  

 } jumlah beberapa  dan (k – 1) nilai 

.  
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5) Keputusan Uji 

H0 ditolak jika harga statistik , yakni   berarti 

variansi dari populasi tidak homogen. 

6) Kesimpulan  

a) Variansi-variansi dari populasi sama (homogen) jika terima H0. 

b) Variansi-variansi dari populasi tidak sama (tidak homogen) jika tolak 

H0.
36

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi, maka dilakukan uji 

hipotesis. Untuk uji hipotesis, peneliti menggunakan analisis variansi dua jalan 

sel tak sama. Model untuk data populasi pada analisis variansi dua jalan dengan 

sel tak sama yaitu: 

 

Keterangan: 

  : data (nilai) ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 

  : rata-rata dari seluruh data (rata-rata besar, grand mean) 

  :   efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 

  :   efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j =1, 2 

:  kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j 

pada variabel terikat 

                                                
36Ibid., h. 174-178.  
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   : deviasi data  terhadap rata-rata populasinya  yang berdistribusi 

normal dengan rata-rata 0 

i   : 1, 2 yaitu: 1 = pembelajaran dengan model kumon, 2 = pembelajaran 

tanpa model kumon 

j    : 1, 2 yaitu: 1 = gaya kognitif field independent, 2 = gaya kognitif field 

dependent. 

Prosedur dalam penelitian menggunakan analisis variansi dua jalan, yaitu: 

1) Hipotesis  

a) H0A:  = 0; untuk i = 1, 2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran kumon dengan model pembelajaran tanpa kumon 

terhadap pemahaman matematis peserta didik) 

H1A:  untuk i = 1, 2 (terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran kumon dengan model pembelajaran tanpa kumon 

terhadap pemahaman matematis peserta didik) 

b) H1B: ; untuk j = 1, 2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif FI dengan peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FD terhadap pemahaman matematis) 
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H1B:  untuk j = 1, 2 (terdapat terdapat perbedaan pengaruh 

peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI dengan peserta didik 

yang memiliki gaya kognitif FD terhadap pemahaman matematis) 

c) H1AB:  = 0; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2 (tidak terdapat interaksi 

antara pembelajaran model kumon dan gaya kognitif (FI dan FD) 

peserta didik terhadap pemahaman matematis) 

H1AB:   0; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2 (terdapat interaksi antara 

pembelajaran model kumon dan gaya kognitif (FI dan FD) peserta 

didik terhadap pemahaman matematis). 

Keterangan: 

 : efek baris ke-i pada variabel terikat, dengan i = 1, 2 

 : efek kolom ke-j pada variabel terikat, dengan j = 1, 2 

 : kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat 

dengan: 

i = 1, 2 yaitu:  

1 : pembelajaran dengan model kumon 

2 : pembelajaran tanpa model kumon 

j = 1, 2 yaitu 

1 : gaya kognitif FD 

2 : gaya kognitif FI 
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2) Taraf Signifikansi (α) = 5% 

3) Komputasi  

a) Notasi dan Tata Letak 

Bentuk tabel analisis variansi dua jalan berupa bentuk baris dan kolom, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Notasi dan Tata Letak Analisis Variansi Dua Jalan 

Gaya kognitif (B)                         

                                   B 

                A 

 

Field 

Independent 

(B1) 

Field 

Dependent 

(B2) 

Pembelajaran model 

kumon 

(A1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

pembelajaran 

(A) 

Metode tanpa model 

kumon 
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(A2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

A : metode pembelajaran 

B : gaya kognitif 

A1 : pembelajaran matematika dengan model kumon 

A2 : pembelajaran matematika tanpa model kumon 

B1 : gaya kognitif FI 

B2 : gaya kognitif FD 

ABij : hasil kemampun pemahaman matematis peserta didik 

menggunakan metode i dengan gaya kognitif j, dimana i = 1, 2 

dan j = 1, 2. 

Pada analisis dua jalan sel tak sama didefinisikan notasi-notasi sebagai 

berikut: 
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     : ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j, banyaknya 

data amatan pada sel ij, frekuensi sel ij 

 : rata-rata harmonik frekuensi seluruh sel =  

 :  banyaknya seluruh data amatan 

  

  : jumlah kuadrat deviasi data amatan 

pada sel ij 

 

 : rata-rata pada sel ij 

 : jumlah rata-rata pada baris ke-i 

 : jumlah rata-rata pada baris ke-j 

 : jumlah rata-rata pada semua sel 

b) Komponen Jumlah Kuadrat 

Didefinisikan besaran-besaran (1), (2), (3), (4), dan (5) sebagai berikut: 

1) = ;  2) = ;  3) = ; 

4) = ;  5) =  
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  Terdapat lima jumlah kuadrat pada analisis variansi dua jalan dengan 

sel tak sama, yaitu jumlah kuadrat baris (JKA), jumlah kuadrat kolom 

(JKB), jumlah kuadrat interaksi (JKAB), jumlah kuadrat galat (JKG), 

dan jumlah kuadrat total (JKT). Berdasarkan sifat-sifat matematis 

tertentu dapat diturunkan formula-formula untuk JKA, JKB, JKAB, 

JKG, dan JKT sebagai berikut: 

JKA =  

JKB =  

JKAB =  

JKG = (2) 

JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 

c) Derajat Kebebaasan (dk) 

Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut 

adalah: 

dkA = p – 1 

dkB = q – 1 

dk AB = (p – 1)( q – 1) 

dkG = N – pq 

dkT = N – 1  
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d) Rata-rata Kuaadrat (RK) 

Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 

diperoleh rata-rata berikut: 

RKA =  

RKB =  

RKAB =  

RKG =  

4) Statistik Uji 

Statistik uji analisis ANAVA dua jalan dengan sel yang tak sama ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Untuk H0A adalah  yang mempunyai nilai dari variabel 

random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N-pq; 

b) Untuk H0B adalah  yang mempunyai nilai dari variabel 

random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q – 1 dan N-pq; 

c) Untuk H0AB adalah  yang mempunyai nilai dari variabel 

random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1)(q – 1) 

dan N – pq; 

d) Menentukan nilai  

Untuk masing-masing nilai F di atas, nilai nya adalah: 
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1)  untuk  adalah  

2)  untuk  adalah  

3)  untuk  adalah  

e) Rangkuman analisis variansi dua jalan 

Tabel 3.7 

Rangkuman Anava Dua Jalan 

Sumber Dk JK RK   

Metode (A) p – 1  JKA RKA  F
*
 

Gaya kognitif 

(B) 
q – 1  JKB RKB  F

*
 

Interaksi  (p – 1)(q – 1) JKAB RKAB  F
*
 

Galat  N – pq JKG RKG - - 

Total  N – 1  JKT - - - 

 

Keterangan: 

F
*
 : nilai F yang diperoleh dari tabel 

dk : derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat 

JKA : jumlah kuadrat baris (A) 

JKB : jumlah kuadrat kolom (B) 

JKG : jumlah kuadrat galat 

JKT : jumlah kuadrat total 

RKA : rata-rata kuadrat baris (metode) =  
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RKB : rata-rata kuadrat kolom (gaya kognitif) =  

RKAB : rata-rata kuadrat interaksi  

RKG : rata-rata kuadrat galat =  

f) Keputusan Uji 

1)   H0A ditolak jika  

2) H0B ditolak jika  

3) H0AB ditolak jika  

3. Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe’ 

Metode Scheffe digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis variansi dua 

jalan karena hasil uji analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol 

ditolak. Uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan kolom dengan langkah sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rataan yang ada. 

b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 

c. Menentukan taraf signifikansi ( ) = 0,05 

d. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan formula sebagai berikut: 

  

Keterangan: 
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 : nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 

  : rataan pada kolom ke-i 

  : rataan pada kolom ke-j 

RKG :  

 

  : ukuran sampel kolom ke-i 

  : ukuran sampel kolom ke-j 

e. Daerah Kritik (DK) = {F  F  > (q – 1) ; q – 1, N – pq} 

f.  Menentukan keputusan uji kemudian menentukan kesimpulan
37

 

Jika data kenormalan dan homogenitas tidak terpenuhi maka akan 

menggunakan uji non parametrik yaitu kruskal wallis. Uji kruskal Wallis adalah 

uji non-parametric yang digunakan untuk menguji k sampel independent bila 

datanya berbentuk ordinal.
38

 

 

 

 

 

 

                                                
37 Ibid., h. 215-216. 
38 Novalia dan Muhamad Syazali, Op. Cit., h. 129. 

rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan 

analisis variansi 



 

 86 

 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Data uji coba tes pemahaman matematis diperoleh dari uji coba tes 

pemahaman matematis yang terdiri dari 10 soal pada peserta didik diluar populasi 

sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 18 peserta didik kelas IX A SMP 

Negeri Satu Atap 4 Pesawaran pada tanggal 4 Maret 2017. Data hasil uji coba 

tersebut secara umum peserta didik kelas IX A dapat mengerjakannya dengan baik 

karena materi soal yang diuji cobakan sudah pernah diberikan sebelumnya, untuk 

selengkapnya hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran 8. 

1. Validitas Tes 

Sebelum instrumen digunakan untuk mendapatkan data pemahaman 

matematis peserta didik, instrumen terlebih dahulu diuji kevalidannya. Dalam 

penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi dan validitas kontruk. 

Validitas isi merupakan suatu penilaian terhadap kesesuain tes dengan tujuan 

instruksional khusus dari suatu materi pelajaran (kisi-kisi tes). Uji validitas isi 

dilakukan oleh 3 validator yaitu 2 dosen dari  jurusan matematika UIN Raden 

Intan Lampung (Siska Andriani, S.Si,  M.Pd dan Fredi Ganda Putra, M.Pd) dan 1 



 

 87 

guru mata pelajaran matematika dari SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran 

(Danang Pramono, S.Pd). Dari uji validitas isi yang terdiri dari 10 soal uji coba 

tes, terdapat beberapa butir soal yang perlu diperbaiki dalam segi kesesuaian 

dengan kisi-kisi soal, penulisan dan tata bahasa. 

Setelah dilakukan uji validitas isi, dilanjutkan dengan uji validitas konstruk 

menggunakan rumus korelasi Product Moment. Harga diperoleh dengan 

terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya menggunakan rumus  

pada taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Pada penelitian ini jumlah responden  

pada saat uji coba tes berjumlah 18, tabel Product Moment dengan 

dan α = 0,05 diperoleh . Berdasarkan hasil 

perhitungan uji validitas instrumen pada Lampiran 9 dan 10 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Validitas Item Soal Pemahaman Matematis 

No. Item 

Soal 

 

 (Koefisien 

Korelasi) 

 

 
 Kriteria 

1 0,6790 0,573 0,497 Valid  

2 0,4993 0,578 0,497 Valid  

3 0,7538 0,671 0,497 Valid 

4 0,3431 0,046 0,497 Tidak Valid 

5 0,4759 0,407 0,497 Tidak Valid 
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6 0,7348 0,584 0,497 Valid 

7 0,8443 0,757 0,497 Valid  

8 0,3886 0,296 0,497 Tidak Valid 

9 0,7126 0,607 0,497 Valid  

10 0,6598 0,572 0,497 Valid  

 Sumber: Pengolahan data (perhitungan pada Lampiran 9 dan 10) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas item soal tes terhadap 10 item soal 

yang diuji cobakan menunjukkan terdapat tiga item yang tergolong tidak valid 

( ) yaitu item soal nomor 4, 5, dan 8. Selebihnya tergolong valid 

dengan kisaran 0,4993 sampai dengan 0,8443. Berdasarkan kriteria validitas item 

soal tes yang akan digunakan untuk mengambil data maka item soal nomor 4, 5, 

dan 8 tidak digunakan karena item soal tes tersebut tidak dapat mengukur apa 

yang hendak diukur, sehingga tidak dapat diujikan kepada sampel penelitian. 

Item soal tes yang dapat diujikan pada penelitian ini yaitu item soal tes nomor 1, 

2, 3, 6, 7, 9, dan 10. 

2. Reliabilitas  

Instrumen yang valid pada soal uji coba tes pemahaman matematis terdapat 7 

soal yang dikatagorikan sebagai item soal valid (dapat mengukur apa yang 

hendak diukur) yaitu nomor 1, 2, 3, 6, 7, 9, dan 10. Sedangkan item soal lainnya 

tidak digunakan dalam penelitian. Upaya untuk mengetahui apakah item soal 

tersebut dapat digunakan kembali atau tidak, maka peneliti melakukan uji 

reliabilitas terhadap 10 soal tersebut dengan menggunakan rumus alpha diperoleh 
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 pada Lampiran 15 dan 16, sehingga instrumen tersebut reliabel 

karena lebih dari 0,70. Dengan demikian tes tersebut memenuhi kriteria tes yang 

layak digunakan untuk mengambil data.  

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

soal yang diujikan tergolong terlalu sukar, sedang, dan terlalu mudah. Adapun 

hasil analisis tingkat kesukaran item soal dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah 

ini: 

Tabel 4.2 

Tingkat Kesukaran Item Soal Tes Pemahaman Matematis 

 

No. Item Soal Tingkat Kesukaran Keterangan  

1 
 

Sedang 

2 
 

Sedang 

3 
 

Sedang 

4 
 

Sedang 

5 
 

Sedang 

6 
 

Sedang 

7 
 

Mudah 

8 
 

Sedang 

9 
 

Mudah  

10 
 

Sedang  
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Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada Lampiran 11 dan 12) 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 10 butir soal yang diuji 

cobakan menunjukkan terdapat dua item soal dengan kriteria terlalu mudah 

(tingkat kesukaran > 0,70) yaitu butir soal nomor 7 dan 9, selain itu item soal 

dengan kriteria sedang (0,30 ≤ tingkat kesukaran ≤ 0,70) yaitu butir soal nomor 1, 

2, 3, 4, 5, 6, 8, dan 10. Item soal yang tergolong sedang digunakan dalam 

penelitian ini karena butir-butir item soal hasil belajar tersebut dapat dinyatakan 

sebagai butir-butir item yang baik bila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar 

dan tidak pula terlalu mudah yaitu butir-butir item tes sedang. 

4. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang 

menjawab benar dengan peserta didik yang tidak menjawab benar. Adapun hasil 

analisis daya pembeda butir soal tes pemahaman matematis dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Daya Pembeda Item Soal Tes Pemahaman Matematis 

No. Item Soal Daya Pembeda Interpretasi  

1 0,25 Cukup  

2 0,2778 Cukup 

3 0,1667 Jelek 

4 0,0833 Jelek 
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5 0,1111 Jelek 

6 0,4722 Baik 

7 0,4722 Bail 

8 0,5556 Baik 

9 0,3333 Cukup 

10 0,2778 Cukup  

 Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 13 dan 14) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir tes (Lampiran 13 dan 14) 

menunjukkan bahwa ada item soal tergolong klasifikasi jelek (0,00 < DP ≤ 0,20) 

yaitu item soal nomor 3, 4, dan 5. Soal nomor 3, 4, dan 5 tidak digunakan dalam 

tes pemahaman matematis karena soal tersebut tidak dapat mengukur seberapa 

jauh kemampuan butir soal dapat membedakan antara peserta didik yang 

menjawab benar dengan peserta didik yang tidak menjawab benar. Empat item 

soal tergolong klasifikasi cukup (0,20 < DP ≤ 0,40) yaitu item soal nomor 1, 2, 9, 

dan 10. Tiga item soal tergolong klasifikasi baik (0,40 < DP ≤ 0,70).  Kemudian 

tujuh soal ini digunakan dalam tes pemahaman matematis karena dapat 

mengukur seberapa jauh kemampuan butir soal dapat membedakan antara peserta 

didik yang menjawab benar dengan peserta didik yang menjawab tidak benar. 

Rekapitulasi hasil uji validitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda, dan 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi Uji Validitas, Uji Tingkat Kesukaran, Uji Daya Pembeda, dan 

Reliabilitas 
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No Uji Validitas 
Uji 

Reliabilitas 

Uji Tingkat 

Kesukaran 

Uji Daya 

Pembeda 
KET. 

1 Valid Sedang Cukup Digunakan 

2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

3 Valid Sedang Jelek  Tidak Digunakan 

4 Tidak Valid Sedang  Jelek  Tidak Digunakan 

5 Tidak Valid Sedang  Jelek  Tidak Digunakan 

6 Valid Sedang Baik Digunakan 

7 Valid Mudah  Baik  Tidak Digunakan 

8 Tidak Valid Sedang  Baik  Tidak Digunakan 

9 Valid Mudah  Cukup Tidak Digunakan 

10 Valid 

Reliabel 

 

Sedang Cukup Digunakan 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

reliabilitas instrumen, dari 10 butir soal yang telah diuji cobakan. Diperoleh 3 

soal dengan kriteria tidak valid dan 7 soal dengan kriteria valid. Pada analisis 

reliabilitas instrumen diperoleh koefisien reliabilitasnya   yang berarti 

 lebih dari 0,70 sehingga sesuai dengan ketentuan koefisien reliabilitas. 

Dengan tidak mengabaikan tingkat kesukaran dan daya beda yang dimiliki maka 

instrumen yang dinyatakan layak digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 

soal. Jadi soal yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu soal nomor 1, 2, 6, 

dan 10 yang setiap item soal tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur, 

butir-butir item tes hasil belajar tersebut dapat dinyatakan sebagai butir-butir 

item yang baik, dapat mengukur seberapa jauh kemampuan butir soal dapat 

membedakan antara peserta didik yang menjawab benar dan peserta didik yang 
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tidak menjawab benar serta dapat menunjukkan tingkat konsistensi hasil 

pengukuran suatu tes. 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan pembelajaran sebanyak 5 kali yang dilaksanakan pada 

tanggal 6, 10, 13, dan 17 Maret 2017 untuk kelas eksperimen dan tanggal 7, 11, 14, 

dan 18 Maret 2017 untuk kelas kontrol, sedangkan pengambilan data pemahaman 

matematis dilakukan setelah pembelajaran pada materi kubus dan balok selesai yaitu 

pada tanggal 20 dan 21 Maret 2017. Kemudian tes gaya kognitif dilakukan pada 

tanggal 24 dan 25 Maret 2017. Perangkat pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 

20. Setelah data dari setiap variabel terkumpul, selanjutnya data tersebut 

dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Berdasarkan data nilai pemahaman matematis peserta didik, diperoleh data 

nilai tertinggi (Xmaks), nilai terendah (Xmin), nilai rata-rata ( ), median (Me), modus 

(Mo), jangkauan (J), dan simpangan baku (s) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data tersebut dapat dilihat pada Lampiran 29.  Rangkuman hasil data amatan nilai 

pemahaman matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

Tabel 4.5 

Deskripsi Data Amatan Pemahaman Matematis Peserta Didik 
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Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Dispersi 
Kelas Xmaks Xmin 

 Me Mo J S 

Eksperimen 93,75 56,25  75 75   

Kontrol 87,5 50  68,75 75   

 

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut, diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-

rata pemahaman matematis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas ekperimen memiliki rata-rata pemahaman matematis yang lebih tinggi dari 

kelas kontrol. 

1. Uji Prasyarat Data Amatan 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat pertama dalam menentukan uji 

hipotesis yang akan dilakukan. Uji normalitas data dengan menggunakan 

metode Liliefors terhadap hasil tes pemahaman matematis peserta didik yang 

dilakukan pada masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen (kelompok 

kolom A1), kelas kontrol (kelompok kolom A2), kelompok gaya kognitif Field 

Independent (kelompok baris B1), dan kelompok gaya kognitif Field 

Dependent (kelompok baris B2). 

Perhitungan uji normalitas data pemahaman matematis peserta didik pada 

masing-masing kelas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 30-33. 
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Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Matematis 

No. Kelas Lhitung Ltabel 
Keputusan 

Uji 

1 Eksperimen (A1) 0.150 0.174 H0 diterima 

2 Kontrol (A2) 0.143 0.181 H0 diterima 

3 Gaya Kognitif FI (B1) 0.169 0.173 H0 diterima 

4 Gaya Kognitif FD (B2) 0.117 0.173 H0 diterima 

Sumber: pengolahan data (perhitungan pada Lampiran 30-33) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut, diperoleh hasil perhitungan pada kelas 

eksperimen yaitu Lhitung = 0.150, dengan sampel (n) = 26 dan taraf signifikansi 

( ) = 0,05 diperoleh Ltabel = 0.174. Perhitungan pada kelas kontrol yaitu Lhitung 

= 0.143, dengan sampel (n) = 24 dan taraf signifikansi ( ) = 0,05 diperoleh 

Ltabel = 0.181. Perhitungan pada gaya kognitif FI yaitu Lhitung = 0.169 dengan 

sampel (n) = 25 dan taraf signifikansi ( ) = 0,05  diperoleh Ltabel = 0.173. 

Perhitungan pada gaya kognitif FD yaitu Lhitung = 0.117 dengan sampel (n) = 

25 dan taraf signifikansi ( ) = 0,05  diperoleh Ltabel = 0.173. Dari hasil 

perhitungan tersebut terlihat bahwa Lhitung  Ltabel  yang berarti H0 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulakan bahwa data pada setiap kelas berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 



 

 96 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa variansi 

populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 

kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas 

dilakukan pada data variabel terikat yaitu pemahaman matematis pada materi 

kubus dan balok. Uji homogenitas variansi data penelitian ini menggunakan 

uji Bartlett. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 berikut:  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas 

No. Kelompok χ
2

hitung χ
2

tabel Kesimpulan 

1 A1 dan A2 1.031 3.481 H0 diterima 

2 B1 dan B2 3.296 3.481 H0 diterima 

3 A1 B1 dan A1 B2 0.786 3.481 H0 diterima 

4 A2 B1 dan A2 B2 0.006 3.481 H0 diterima 

5 A1 B2dan A2 B2 0.899 3.481 H0 diterima 

6 A1 B1 dan A2 B1 0.001 3.481 H0 diterima 

Sumber: pengolahan data (perhitungan pada Lampiran 34) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas terlihat bahwa harga masing-masing 

kelompok tidak melebihi harga kritiknya, . Dari hasil 

perhitungan antar kelas eksperimen dan kontrol diperoleh  

dengan  sehingga H0 diterima, antar gaya kognitif diperoleh 
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 dengan  sehingga H0 diterima, antar gaya 

kognitif kelas eksperimen diperoleh  dengan  

sehingga H0 diterima, antar gaya kognitif kelas kontrol diperoleh 

dengan  sehingga H0 diterima, antar gaya 

kognitif FI dengan  sehingga H0 diterima, 

antar gaya kognitif FD  dengan  sehingga H0 

diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang homogen. 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah diketahui data berasal dari populasi berdistribusi normal dan dari 

populasi yang sama (homogen), maka dapat dilanjutkan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji parametrik yaitu uji analisis variansi (ANAVA). Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak sama. 

a. Analisis Variansi (ANAVA) Dua Jalan Sel Tak Sama 

Setelah data terkumpul dapat dilakukan penganalisaan data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis. Hasil perhitungan ANAVA dua jalan sel tak sama 

dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 

Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 

Sumber dK JK RK Fhitung Ftabel 

Perlakuan (A) 1 149,625 449,625 Fa = 4,977          4,052 
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Gaya Kognitif (B) 1 821,437 821,437 Fb = 9,093 4,052 

Interaksi (AB) 1 8,681 8,681 Fab = 0,096 4,052 

Galat 46 4155,599 90,339 - - 

Total 49 5135,342 - - - 

Sumber: pengolahan data (perhitungan pada Lampiran 35) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas terlihat bahwa Derajat Kebebasan (dK) untuk 

perlakuan model pembelajaran bernilai 1, derajat kebebasan gaya kognitif 

bernilai 1, derajat kebebasan interaksi model pembelajaran dengan gaya 

kognitif bernilai 1, derajat kebebasan galat bernilai 46, dan derajat kebebasan 

total bernilai 49. Jumlah Kuadrat (JK) perlakuan model pembelajaran 

diperoleh nilai 149,625, jumlah kuadrat gaya kognitif diperoleh nilai 821,437, 

jumlah kuadrat interaksi model pembelajaran dengan gaya kognitif diperoleh 

nilai 8,681, jumlah kuadrat galat diperoleh nilai 4155,599 dan jumlah kuadrat 

total bernilai 5135,342. Rata-rata Kuadrat (RK) untuk perlakuan model 

pembelajaran bernilai 449,625, rataan kuadrat gaya kognitif diperoleh nilai 

821,437, rataan kuadrat interaksi model pembelajaran dengan gaya kognitif 

diperoleh nilai 8,681, dan rataan kuadrat galat diperoleh nilai 90,339. Fhitung 

perlakuan model pembelajaran diperoleh nilai 4,977, Fhitung gaya kognitif 

diperoleh nilai 9,093, Fhitung interaksi model pembelajaran dan gaya kognitif 

diperoleh nilai 0,096. Ftabel untuk perlakuan model pembelajaran, gaya 

kognitif dan interaksi model pembelajaran dengan gaya kognitif masing-

masing diperoleh nilai yang sama yaitu 4,052. 
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Hasil perhitungan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 35. Berdasarkan perhitungan 

analisis data pada Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Fa hitung  dan taraf signifikansi diperoleh F(0,05;1,46)  

sehingga Fa hitung  F(0,05;1,46) yang menunjukkan bahwa H0A ditolak 

berarti terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran kumon dengan 

model pembelajaran tanpa kumon terhadap pemahaman matematis. 

2. Fb hitung  dan taraf signifikansi diperoleh F(0,05;1,46)  

sehingga Fb hitung  F(0,05;1,46) yang menunjukkan bahwa H0B ditolak 

berarti terdapat pengaruh antara gaya kognitif FI dan FD terhadap 

pemahaman matematis peserta didik. 

3. Fab hitung  dan taraf signifikansi diperoleh F(0,05;1,46)  

sehingga Fab hitung  F(0,05;1,46) yang menunjukkan bahwa H0AB diterima 

berarti tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan 

kategori gaya kognitif peserta didik terhadap pemahaman matematis. 

3. Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe’ 

Metode Scheffe’ digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis variansi dua 

jalan karena hasil uji analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol 

ditolak yaitu pada H0B. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua Gaya 

Kognitif yang dimiliki peserta didik memberikan efek yang sama terhadap 

pemahaman matematis. Dengan kata lain, pasti terdapat rataan yang tidak sama. 
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Dari hasil uji analisis variansi dua jalan diperoleh data rataan tiap sel dan rata-

rata marginal. Data amatan tersebut akan digunakan pada perhitungan uji 

komparasi ganda dengan metode Scheffe’. Rangkuman rata-rata dan rata-rata 

marginal dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 

Rangkuman Rata-rata dan Rata-rata Marginal 

 

Pemahaman Matematis 
Model Pembelajaran 

FI FD 

Rata-rata 

Marginal 

Model Kumon 77.344 68.125 72.735 

Tanpa Model Kumon 72.917 65.417 69.167 

Rata-rata Marginal 75.131 66.771  

 

Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan uji 

komparasi ganda antar kolom dengan metode Scheffe’. Uji komparasi ganda 

antar kolom dilakukan pada tiap kelompok data, yaitu kelompok rataan marginal 

gaya Kognitif FI dengan gaya kognitif FD (µ1 vs µ2 . Rangkuman uji komperansi 

ganda antar kolom dapat dilihat pad Tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 

Rangkuman Uji Komparasi Ganda Antar Kolom  

No. Interaksi  Fhitung  Ftabel  Kesimpulan  

  
4,052 H0 diterima 

1 

  
4,052 H0 diterima 
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4,052 H0 ditolak 

2 

  
4,052 H0 diterima 

3 
 

9,669 4,052 H0 ditolak 

 

Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 36. Berdasarkan hasil perhitungan uji komparasi ganda 

antar kolom pada Tabel 4.10 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Antara  diperoleh Fhitung =  dan Ftabel = 4,052. Berdasarkan 

perhitungan tersebut terlihat bahwa DK = {F  F > (1) (4,052)} = {F  F > 

4,052}; Fhitung =    DK. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan pengaruh antara peserta 

didik yang memperoleh model pembelajaran kumon dan yang memperoleh 

model pembelajaran tanpa kumon pada peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FI terhadap pemahaman matematis. 

Antara  diperoleh Fhitung =  dan Ftabel = 4,052. Berdasarkan 

perhitungan tersebut terlihat bahwa DK = {F  F > (1) (4,052)} = {F  F > 

4,052}; Fhitung =  DK. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan pengaruh antara peserta 

didik yang memperoleh model pembelajaran kumon dan yang memperoleh 

model pembelajaran tanpa kumon pada peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FD terhadap pemahaman matematis. 
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b. Antara diperoleh Fhitung = dan Ftabel = 4,052. Berdasarkan 

perhitungan tersebut terlihat bahwa DK = {F  F > (1) (4,052)} = {F  F > 

4,052}; Fhitung =  DK. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan pengaruh antara peserta didik 

yang memiliki gaya kognitif FI dan FD pada peserta didik yang memperoleh 

model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis.  

Antara diperoleh Fhitung = dan Ftabel = 4,052. Berdasarkan 

perhitungan tersebut terlihat bahwa DK = {F  F > (1) (4,052)} = {F  F > 

4,052}; Fhitung =  DK. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan pengaruh antara peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif FI dan FD pada peserta didik yang 

memperoleh model pembelajaran tanpa kumon terhadap pemahaman matematis. 

c. Antara diperoleh Fhitung = 9,669 dan Ftabel = 4,052. Berdasarkan 

perhitungan tersebut terlihat bahwa DK = {F  F > (1) (4,052)} = {F  F > 

4,052}; Fhitung =  DK. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 tolak, artinya terdapat perbedaan pengaruh peserta didik yang 

memperoleh model pembelajaran kumon dan yang memperoleh model 

pembelajaran tanpa kumon pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI 

dan FD terhadap pemahaman matematis. 



 

 103 

Berdasarkan rata-rata marginal pada uji komparasi ganda pada Tabel 4.10 

diketahui rataan marginal peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI lebih baik dari 

peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD dan perbedaan tersebut berbeda secara 

signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FI lebih baik dari peserta didik yang gaya kognitif FD terhadap pemahaman 

matematis. Begitupun untuk peserta didik yang memperoleh perlakuan dengan model 

pembeajaran kumon lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 

memperoleh pembelajaran kumon. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 

variabel bebas berupa model pembelajaran kumon dan gaya kognitif serta variabel 

terikatnya pemahaman matematis. Model kumon adalah suatu pembelajaran dengan 

mengkaitkan antara konsep, keterampilan, kerja individu, dan menjaga suasana 

nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik memiliki 

kemampuan dasar yang kuat, kemandirian dan rasa percaya diri untuk 

mengembangkan dirinya masing-masing dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan permasalahan dengan kemampuannya sendiri. 

Pada penelitian ini penulis mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian, 

yaitu kelas VIII A yang berjumlah 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran kumon dan kelas VIII B yang berjumlah 24 

peserta didik sebagai kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran tanpa model 

kumon. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi kubus dan balok, dan 
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untuk mengumpulkan data-data untuk pengajuan hipotesis, penulis mengajarkan 

materi kubus dan balok pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 5 

kali pertemuan yaitu 4 kali pertemuan dilaksanakan untuk proses pembelajaran dan 1 

kali pertemuan dilaksanakan untuk evaluasi atau tes akhir peserta didik sebagai 

pengambilan data penelitian dengan bentuk tes pemahaman matematis. Peneliti 

mengambil 4 soal dari 10 soal sebagai soal tes akhir dimana instrumen tersebut sesuai 

dengan kriteria soal pemahaman matematis dan sudah diuji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran sebagai uji kelayakan soal. Sampel yang digunakan 

untuk menguji coba soal adalah peserta didik kelas IX A SMP Negeri Satu Atap 4 

Pesawaran yang berjumlah 18 peserta didik. 

 Proses pembelajaran pada pertemuan pertama membahas unsur-unsur kubus 

dan balok. Kelas eksperimen belajar berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran kumon, setelah penyampaian materi secara singkat peserta didik 

masing-masing diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk mengerjakan 

LKPD secara individu. Setelah peserta didik selesai mengerjakan LKPD pendidik 

langsung mengoreksi jawaban peserta didik jika jawaban masih ada yang salah maka 

peserta didik harus memperbaiki jawabannya hingga benar. Jika lima kali salah maka 

pendidik memberikan bimbingan. Kelebihan dari model pembelajaran kumon adalah 

melatih kemandirian belajar peserta didik dimana peserta didik belajar tidak dengan 

cara diajarkan, melainkan dilatih untuk berpikir, memahami dan mengerjakan soal 

dengan kemampuannya sendiri. Kelas kontrol menerapkan model pembelajaran tanpa 

kumon yaitu dengan teknik ceramah. Setelah pendidik menjelaskan materi kepada 
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peserta didik selanjutnya dilakukan proses tanya jawab antara pendidik dan peserta 

didik dan diberi tugas-tugas berupa soal tentang pemahaman matematis. 

Pembelajaran pada kelas kontrol cukup berjalan dengan kondusif walaupun sebagian 

peserta didik cenderung diam namun ada beberapa peserta didik yang cukup aktif 

walaupun hanya sekedar bertanya dan peserta didik cukup memperhatikan pendidik 

dalam menyampaikan materi walaupun terkadang ada juga peserta didik yang tidak 

memperhatikan penjalasan dari pendidik dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

belum terbiasa dilatih dengan soal-soal tentang pemahaman matematis sehingga 

sedikit mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan 

pemahaman matematis yang diberikan oleh pendidik. 

 Pertemuan kedua membahas tentang membentuk jaring-jaring kubus dan 

balok. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen, peserta didik mulai bisa 

beradaptasi dengan model pembelajaran kumon walaupun ada beberapa peserta didik 

kesulitan dalam menggerjakan LKPD yang diberikan oleh pendidik sehingga 

pendidik memberikan bimbingan dan menjelaskan kepada peserta didik. Sedangkan 

proses pembelajaran pada kelas kontrol dengan pembelajaran tanpa model kumon 

berjalan dengan baik tetapi masih saja beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh pendidik, karena masih kurangnya 

pemahaman matematis peserta didik dan kurangnya minat belajar peserta didik, ini 

yang menyebabkan mereka malas untuk mengulang kembali materi sebelumnya dan 

mempersiapkan dan memahami materi selanjutnya. 
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Pertemuan ketiga dan keempat membahas tentang menghitung luas 

permukaan dan volume kubus dan balok. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

berjalan dengan baik dan semakin baik karena peserta didik menikmati proses 

pembelajaran dan beradaptasi dengan baik dengan pendidik maupun model 

pembelajaran kumon. Peserta didik mulai timbul rasa tanggung jawab terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran dan peserta didik sangat aktif dan senang dalam 

proses pembelajaran sehingga pemahaman matematis peserta didik semakin baik. 

Pada kelas kontrol pendidik berupaya memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh pendidik. Pada kelas eksperimen peserta didik juga tampak senang 

dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kumon karena peserta didik 

merasa dapat mengeksplor semua kemampuan yang mereka miliki. 

Setelah materi kubus dan balok selesai dilaksanakan dikelas eksperimen dan 

kelas kontrol, pada pertemuan kelima dilakukan evaluasi atau tes akhir untuk 

mengetahui pemahaman matematis peserta didik sebagai pengumpulan data hasil 

penelitian dan diperoleh peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersebut berbeda-beda. Salah satu penyebab skor rata-rata hasil tes pemahaman 

matematis peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda-beda adalah 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kumon yang menjadikan 

peserta didik belajar dengan optimal sehingga materi dipahami peserta didik lebih 

tinggi dan meningkatkan pemahaman matematis. Sedangkan pembelajaran tanpa 

model kumon atau menggunakan metode ceramah menekankan pada situasi 
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peneliti/pendidik mengajar bukan situasi peserta didik belajar. Kondisi ini 

menyebabkan peserta didik kurang mampu untuk memahami materi yang diajarkan. 

Berbedanya pemahaman matematis peserta didik disebabkan karena gaya 

kognitif peserta didik terhadap matematika. Peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FI menyelesaikan masalah matematika lebih baik dibanding gaya kognitif 

FD. Hal ini disebabkan peserta didik FI memiliki kemampuan analitik yang kuat, 

peserta didik lebih menyukai bidang-bidang yang membutuhkan keterampilan-

keterampilan analitis seperti matematika, cukup mampu bekerja sendirian, menyukai 

kecenderungan untuk mencapai prestasi lebih tinggi dari pada kecenderungan 

menghindari kegagalan, peserta didik selalu optimis akan berhasil dan cenderung 

mencapai prestasi yang maksimal. Selain itu peserta didik FI yang tinggi dalam 

bertingkah laku atau dalam mengerjakan sesuatu hal dalam lingkungan atau suatu 

kondisi ia dapat memusatkan perhatiannya pada apa yang peserta didik lakukan atau 

kerjakan, tanpa terpengaruh oleh keadaan lingkungan yang cenderung dapat 

mengacaukan perhatiannya. Berbeda dengan peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FD, peserta didik bergaya kognitif ini cenderung memiliki bidang-bidang 

yang melibatkan hubungan-hubungan interpersonal, ilmu sastra dan manajemen 

perdagangan. Peserta didik FD lebih people-oriente, hubungahn sosial lebih penting 

dan bekerja baik dengan kelompok. Peserta didik FD umumnya lebih tertarik 

mengamati kerangka situasi sosial, memahami wajah orang lain, tertarik pada pesan-

pesan verbal dengan social content, lebih memperhitungkan kondisi sosial eksternal 

sebagai feeling dan memiliki sikap. Perbedaan karakteristik ini mengakibatkan 
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pemahaman matematis peserta didik berbeda. Pada mata pelajaran matematika lebih 

membutuhkan keterampilan-keterampilan analitis dalam mengerjakan soal sehingga 

menjadi kesulitan bagi peserta didik FD tetapi sebaliknya menjadi faktor yang 

mendorong  keberhasilan bagi peserta didik FI. 

Model pembelajaran kumon lebih baik dari pada metode ceramah. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran kumon dalam proses pembelajaran peserta didik 

telah diberikan LKPD sebagai latihan untuk berpikir, memahami dan mengerjakan 

soal dengan kemampuannya sendiri. Adanya LKPD mendorong peserta didik untuk 

mempertajam pemahaman matematis. Sedangkan metode ceramah proses 

pembelajarannya kurang menarik dan monoton sehingga peserta didik kurang aktif 

dan hasil tes pemahaman matematis pun kurang. 

1. Hipotesis Pertama 

Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran kumon dan model 

pembelajaran tanpadalam terhadap pemahaman matematis peserta didik, ini 

dapat terlihat pada hasil perhitungan uji anava dua jalan dengan sel tak sama 

diperoleh Fa hitung = 4,977 dan Fa tabel = 4,052. Begitupun untuk peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FI pada kelas kumon maupun kelas tanpa kumon 

memiliki tingkat pemahaman matematis yang lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD. 

 

2. Hipotesis Kedua 
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Terdapat perbedaan pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif 

FI dan pesertadidik yang memiliki gaya kognitif FD terhadap pemahaman 

matematis. Hal ini dapat terlihat dalam Tabel 4.9 bahwa peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FI cenderung lebih baik pemahaman matematisnya 

dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif FD yang ada 

dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam uji Scheffe’ yang pertama 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pemahaman matematis antara 

peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI dan FD. Kedua untuk mengetahui 

perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FI pada kelas eksperimen dan kontrol serta peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FD pada kelas eksperimen dan kontrol. Ketiga adalah untuk 

mengetahui perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FI dan FD. Dari hal tersebut diperoleh kesimpulan bahwa peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif FI lebih baik dari peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FD terhadap pemahaman matematis. 

3. Hipotesis Ketiga 

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori gaya 

kognitif peserta didik terhadap pemahaman matematis. Fab hitung = 0,096 dan Fab 

tabel = 4,052. Pembelajaran dengan menggunakan model tanpa kumon (ceramah) 

peserta didiknya lebih terkesan pasif karena peserta didik hanya mendengarkan, 

menyimak, dan mencatat apa yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan teori 

tersebut, peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI akan lebih mudah 
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beradaptasi dengan model pembelajaran kumon daripada dengan model ceramah, 

sedangkan peserta didik yang mamiliki gaya kognitif FD akan cenderung sulit 

untuk beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa tidak ada interaksi 

antara faktor pembelajaran dan faktor gaya kognitif terhadap pemahaman 

matematis. Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan teori tersebut diduga karena 

peserta didik kurang serius dan ada kegiatan kerjasama antar peserta didik dalam 

mengerjakan soal tes pemahaman matematis. Ketidaksesuaian hasil penelitian 

juga diduga karena ada beberapa peserta didik yang tidak mengikuti 

pembelajaran sehingga informasi materi pembelajaran yang disampaikan 

tertinggal. Hal tersebut membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal tes, sehingga berpengaruh terhadap hasil yang tidak sesuai 

dengan teori, yang seharusnya ada interaksi antara faktor pembelajaran dan 

faktor gaya kognitif terhadap pemahaman matematis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian mengenai 

penerapan model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis ditinjau dari 

gaya kognitif peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 

Satu Atap 4 Pesawaran, di dapat bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman 

matematis peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki gaya kognitif field 

independent dan field dependent terhadap pemahaman matematis.  

3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori gaya 

kognitif peserta didik terhadap pemahaman matematis. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Lembaga pendidikan khususnya SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran dapat 

menerapkan model pembelajaran kumon untuk melatih pemahaman peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

2. Model pembelajaran kumon dapat berpengaruh terhadap pemahaman 

matematis peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

disarankan kepada pendidik untuk menerapkan model pembelajaran kumon 

dalam pembelajaran matematika, sebagai alternatif dalam pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman matematis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat pengaruh setiap indikator 

pemahaman matematis dan kemampuan lainnya yang bisa diterapkan melalui 

model pembelajaran kumon. 

Semoga apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh penulis lain dengan penelitian 

yang lebih luas dan apa yang diteliti dapat memberikan manfaat dan sumbangan 

pemikiran bagi pendidik pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Pokok-pokok wawancara dengan Bapak Danang Pramono, S. Pd selaku guru 

matematika di SMP Negeri Satu atap 4 Pesawaran meliputi: 

1. Menurut bapak bagaimana kemampuan pemahaman matematis peserta didik? 

2. Bagaimana sikap peserta didik pada saat bapak memberikan penjelasan? 

3. Dalam proses pembelajaran matematika, metode apa yang biasa bapak gunakan? 

4. Kesulitan apa yang bapak alami dalam melaksanakan proses belajar mengajar? 

5. Pada saat pembelajaran matematika, apakah bapak pernah menggunakan model 

pembelajaran kumon? 

6. Apakah GEFT (Group Embedded Figure Test) pernah dilaksanakan di SMP 

Negeri Satu Atap 4 Pesawaran? 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Responden Uji Coba Tes Pemahaman Matematis 

 

Kode  Nama Responden  Jenis Kelamin 

U-01 Anisa Khoirun Nisa  P 

U-02 Ayu Heni Makhfiroh  P 

U-03 Ayu Ningsih  P 

U-04 Dewi Kumala  P 

U-05 Dewi Susanti  P 

U-06 Dian L  

U-07 Dwi Endah Okmayani  P 

U-08 E. Fajar. K L  

U-09 Fikri A. N L  

U-10 Hendra Wijaya L  

U-11 Juni Haris Saputra L  

U-12 Mahdi L  

U-13 Malfi'ah  P 

U-14 Nia Agustina Aulia  P 

U-15 Novan Saputra L  

U-16 Purwanto L  

U-17 Randy Aprianto L  

U-18 Suriyah  P 
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Keterangan : L = Laki-laki 

    P = Perempuan 
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Lampiran 3 

Nama Peserta Didik Sampel Penelitian 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Kode 
Nama Peserta 

Didik 

J. 

Kelamin 

 
Kode 

Nama Peserta 

Didik 

J. 

Kelamin 

E-01 A’an Andrianto L  K-01 Ahmad Saefulloh L 

E-02 Abdul Malikal.A L  K-02 Andi Hikmawan L 

E-03 Ade Irawan L  K-03 Anggi Sita Wati P 

E-04 Andri Bayu Kusuma L  K-04 David Saputra L 

E-05 Ari Rohman L  K-05 Dimas Andriansyah L 

E-06 Candra Irawan L  K-06 Irfan Riono L 

E-07 Cindi Oktavia Putri P  K-07 Irma Nur Khalimah P 

E-08 Dian Egi Dea. P P  K-08 Malihatus Saodah P 

E-09 Fajar Sidiq Aliyudin L  K-09 Moch Ilan L 

E-10 Fendi Hidayanto L  K-10 Muhammad Sobirin L 

E-11 Hamzah  L  K-11 Nur Aliefah Suci. A P 

E-12 Hilmatun Nisa P  K-12 Nur Hasanah P 

E-13 Ika Puspita Sari P  K-13 Ogiyanto  L 

E-14 Ivan Subastian L  K-14 Ramdani L 

E-15 Linda Anisa P  K-15 Rendy Shalatua. S L 

E-16 Neli Qonita Wibowo P  K-16 Renggi Andrian. S L 

E-17 Rahmad Abdul. M.D L  K-17 Riyan Nuryawan L 



 

 120 

E-18 Rehan Alfando. J L  K-18 Siti Nur Hasanah P 

E-19 Saefudin  L  K-19 Suhada  L 

E-20 Siti Aisah P  K-20 Sulistiani P 

E-21 Siti Awalia P  K-21 Suwito  L 

E-22 Sofiati Halimah P  K-22 Yeni Lestari P 

E-23 Tumino  L  K-23 Yolanda Apri. S L 

E-24 Wasiran  L  K-24 Zaini Dahlan L 

E-25 Wulandari  P  Jumlah 24 

E-26 Zafar  L  

Jumlah 26  

 

 

Keterangan : L = Laki-laki 

    P = Perempuan 
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL UJI COBA  

UNTUK MENGETAHUI PEMAHAMAN MATEMATIS PESERTA DIDIK 

Sekolah  : SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran 

Kelas   : VIII (delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : II (Dua) 

Standar Kompetensi    : Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, 

serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi Dasar 
Indikator Materi Kubus dan 

Balok 
Butir Soal 

5.1 Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus dan  

balok serta bagian-

bagiannya. 

Menyebutkan unsur-unsur kubus 

dan  balok: rusuk, bidang sisi, 

diagonal bidang, diagonal ruang, 

bidang diagonal. 

1, 3 

5.2 Membuat jaring-

jaring kubus dan 

balok 

Membuat jaring-jaring kubus dan 

balok 2, 9 

Menemukan rumus luas permukaan 

kubus dan balok 

Menentukan rumus volume kubus 

dan balok 

4, 5 

Menghitung luas permukaan kubus 

dan balok 
6, 7 

5.3 Menghitung luas 

permukaan dan 

volume kubus dan 

balok 

Menghitung volume kubus dan 

balok 
8, 10 

Jumlah 10 Butir 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA  

UNTUK MENGETAHUI PEMAHAMAN MATEMATIS PESERTA DIDIK 

NO. Indikator Pemahaman Matematis 
Banyak Butir 

Soal 

Butir 

Soal 

1. 
Kemampuan menyebutkan kembali konsep 

yang diperoleh dengan bahasanya sendiri. 
3 1, 3, 9 

2. 

Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

dari suatu konsep secara algoritma serta 

mengaplikasikannya dalam pemecahan 

masalah. 

4 2, 7, 8, 10 

3. 
Kemampuan menerjemahkan suatu 

permasalahan ke dalam bahasa matematis. 
3 2, 4, 5 

4. 

Kemampuan mengaitkan suatu konsep 

matematika baik dengan konsep matematika 

lagi maupun dengan konsep di luar 

matematika. 

2 6, 10 

 

 

 

 

 

 



 

 123 

Lampiran 6 

Jawaban Soal Uji Instrumen Pemahaman Matematis 

N

O 
Jawaban 

Sk

or 

1. a) Panjang rusuk tegaknya adalah AD, BC, FG, dan EH 

b) Bidang alasnya adalah ABCD dan bidang atasnya EFGH 

c) Diagonal ruangnya adalah AG, BH, CE, dan DF 

1 

1, 

1 

1 

2. Diketahui: balok dengan  

Ditanya: panjang kawat yang dibutuhkan. 

Jawab: 

Panjang kawat seluruhnya  

                                            

                                            

Jadi panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka balok 

adalah . 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

3. Diagonal ruang dari kubus disamping adalah  

garis AG, BH, FD, dan CE 

Diagonal ruang adalah ruas garis yang menghubungkan 

dua titik sudut tidak sebidang yang saling berhadapan. 

 

2 

 

2 
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4. Diketahui: balok dengan panjang  lebar , tinggi  

Ditanya: a) rumus luas permukaan balok, b) rumus volume balok. 

Jawab: 

a) rumus luas permukaan balok 

                    p 

          l 

       t 

 l 

 

  

  

  

  

  

Jadi rumus luas permukaan balok adalah  

b) rumus volume balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

2 

4 

6 

3 5 
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Volume balok = panjang x lebar x tinggi  

  

Jadi, volume balok adalah   

 

 

1 

5. Diketahui: sisi kubus adalah s. 

Ditanya: a) rumus luas permukaan, b) rumus volume. 

Jawab: 

a. Luas permukaan kubus  = 6 x Sisi x Sisi 

  

  

Jadi, luas permukaan kubus adalah  

b) Untuk menentukan rumus volume kubus terlebih dahulu dicari luas alas 

kubus tersebut kemudian dikali dengan tinggi (t). 

  

  

  

  

Jadi rumus volume kubus adalah . 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

1 

6. Diketahui: jumlah rusuk kubus   
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Ditanya: luas permukaan kubus? 

Jawab: 

  

  

  

  

  

  

  

Jadi luas permukaan kubus adalah   

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

7. Diketahui: balok dengan  

Ditanya: luas permukaan balok? 

Jawab: 

  

  

  

  

 

 

 

1 

1 

 

1 
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Jadi luas permukaan balok adalah . 

1 

8.  Diketahui: balok dengan  

Ditanya: volume balok? 

Jawab: 

  

  

  

Jadi volume balok adalah . 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

9. Jika daerah terasir merupakan alas kubus maka yang menjadi tutup kubus 

adalah nomor 5. 
4 

10

. 

Diketahui: tangki air berukuran balok , terisi air 

penuh, dan 15 liter air dipindahkan 

Ditanya: tinggi air dalam tangki sekarang? 

Jawab: 

  

  

 

 

 

 

1 
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Jadi tinggi air dalam tangki sekarang adalah . 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
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Lampiran 7 

Soal Uji Pemahaman Matematis 

1. Perhatikan gambar balok di bawah ini! 

                H                             G 

      D                             C    Sebutkan: 

                   E                              F         a) Rusuk-rusuk tegaknya! 

               b) Bidang alas dan atasnya! 

          A                             B                   c) Diagonal ruangnya! 

2. Sebuah kerangka balok memiliki ukuran panjang 12 , lebar 8 , dan tinggi 6 

. Jika balok tersebut terbuat dari seutas kawat, berapakah panjang kawat yang 

dibutuhkan? 

3. Jumlah seluruh rusuk kubus adalah . Berapakah luas permukaan kubusnya? 

4. Sebuah tangki air berbentuk balok mempunyai panjang, lebar dan tinggi berurutan 

yaitu . Tangki tersebut terisi penuh air, jika 15 liter 

airnya dipindahkan ketempat lain, maka berapakah tinggi air dalam tangki tersebut 

sekarang? 
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HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES 

Hasil Jawaban Peserta Didik 

Nomor Butir Soal 
N

O 

RESPONDE

N 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

TOTA

L 

1 U-01 4 1 2 2 2 4 4 3 4 3 29 

2 U-02 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 32 

3 U-03 2 1 2 2 1 3 3 2 2 3 21 

4 U-04 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 

5 U-05 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 30 

6 U-06 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 21 

7 U-07 4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 29 

8 U-08 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 20 

9 U-09 2 3 2 1 1 3 3 2 4 2 23 

10 U-10 2 3 2 2 1 3 2 1 4 3 23 

11 U-11 2 3 2 0 2 1 2 2 2 1 17 

12 U-12 2 3 2 2 2 0 2 2 2 2 19 

13 U-13 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 28 

14 U-14 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 

15 U-15 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 29 

16 U-16 4 2 2 2 2 0 2 3 2 1 20 

17 U-17 2 2 2 2 1 0 1 3 2 3 18 

18 U-18 2 1 2 2 2 3 0 3 2 2 19 
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Jumlah 49 46 46 33 30 47 51 48 52 44 446 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN MANUAL ANALISIS VALIDASI TES 

Untuk soal nomor 1, perhitungan validitasnya yaitu: 

No

. 
Kode X1  X1

2
 y  y

2
 X1Y 

1 U-01 4 1.633 16 29 17.827 841 116 

2 U-02 4 1.633 16 32 52.160 1024 128 

3 U-03 2 0.522 4 21 14.272 441 42 

4 U-04 4 1.633 16 34 85.049 1156 136 

5 U-05 3 0.077 9 30 27.272 900 90 

6 U-06 2 0.522 4 21 14.272 441 42 

7 U-07 4 1.633 16 29 17.827 841 116 

8 U-08 2 0.522 4 20 22.827 400 40 

9 U-09 2 0.522 4 23 3.160 529 46 

10 U-10 2 0.522 4 23 3.160 529 46 

11 U-11 2 0.522 4 17 60.494 289 34 

12 U-12 2 0.522 4 19 33.383 361 38 

13 U-13 2 0.522 4 28 10.383 784 56 

14 U-14 4 1.633 16 34 85.049 1156 136 
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15 U-15 2 0.522 4 29 17.827 841 58 

16 U-16 4 1.633 16 20 22.827 400 80 

17 U-17 2 0.522 4 18 45.938 324 36 

18 U-18 2 0.522 4 19 33.383 361 38 

Jumlah 49 15.615 149 446 567.111 1161

8 

1278 

 
2.722  

 
 24.77

8 

 
0.958 5.776 

 
0.918 

 

33.35

9 

 

 

 Kemudian dengan menggunakan rumus: 
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Kemudian penulis menentukan selanjutnya membandingkan  dan . Jika 

 maka soal tersebut dinyatakan valid. Sehingga dari perhitungan di atas butir soal nomor satu dinyatakan 

valid karena . Dengan cara perhitungan yang sama, maka penulis melakukan 

perhitungan sampai butir soal ke-10 (dapat dilihat pada Lampiran 10). 
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Tabel Analisis Validitas Item Tes 

Hasil Jawaban Peserta Didik 

Nomor Butir Soal 
N

O 
RESPONDEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Y Y
2
 

1 U-01 4 1 2 2 2 4 4 3 4 3 29 841 

2 U-02 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 32 1024 

3 U-03 2 1 2 2 1 3 3 2 2 3 21 441 

4 U-04 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 1156 

5 U-05 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 30 900 

6 U-06 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 21 441 

L
a
m

p
ira

n
 1

0
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7 U-07 4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 29 841 

8 U-08 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 20 400 

9 U-09 2 3 2 1 1 3 3 2 4 2 23 529 

10 U-10 2 3 2 2 1 3 2 1 4 3 23 529 

11 U-11 2 3 2 0 2 1 2 2 2 1 17 289 

12 U-12 2 3 2 2 2 0 2 2 2 2 19 361 

13 U-13 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 28 784 

14 U-14 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 1156 

15 U-15 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 29 841 

16 U-16 4 2 2 2 2 0 2 3 2 1 20 400 

17 U-17 2 2 2 2 1 0 1 3 2 3 18 324 

18 U-18 2 1 2 2 2 3 0 3 2 2 19 361 

 446 1161

8 

�x 49 46 46 33 30 47 51 48 52 44   

rxy 0,679 0,499 0,753 0,3431 0,475 0,734 0,844 0,3886 0,712 0,659   
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0 3 8 9 8 3 6 8 

rx(y-1) 0,573 0,578 0,671 0,046 0,407 0,584 0,757 0,296 0,607 0,572   

rtabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497   

Kriteria Valid Valid Valid Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 

Valid Valid Tidak 

Valid 

Valid Valid   
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN 

L
a
m

p
ira

n
 1

1
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Menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran item: 

1. (sedang) 

2.  (sedang) 

3.  (sedang) 

4.  (sedang) 

5.  (sedang) 

6.  (sedang) 

7.  (mudah) 

8.  (sedang) 

9.  (mudah) 

10.  (sedang) 

 

 

 

 

 

Tabel Analisis Tingkat Kesukaran 
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Hasil Jawaban Peserta Didik 

Nomor Butir Soal 
N

o 

Responde

n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

�

Y 

1 U-01 4 1 2 2 2 4 4 3 4 3 29 

2 U-02 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 32 

3 U-03 2 1 2 2 1 3 3 2 2 3 21 

4 U-04 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 

5 U-05 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 30 

6 U-06 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 21 

7 U-07 4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 29 

8 U-08 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 20 

9 U-09 2 3 2 1 1 3 3 2 4 2 23 

10 U-10 2 3 2 2 1 3 2 1 4 3 23 

11 U-11 2 3 2 0 2 1 2 2 2 1 17 

12 U-12 2 3 2 2 2 0 2 2 2 2 19 

13 U-13 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 28 

14 U-14 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 

15 U-15 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 29 

16 U-16 4 2 2 2 2 0 2 3 2 1 20 

17 U-17 2 2 2 2 1 0 1 3 2 3 18 

18 U-18 2 1 2 2 2 3 0 3 2 2 19 

B 49 46 46 33 30 47 51 48 52 44 44

6 
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JS 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72  

P 0.68

06 

0.63

89 

0.63

89 

0.45

83 

0.41

67 

0.65

28 

0.70

83 

0.66

67 

0.722

2 

0.61

11 

 

Interprestasi sed

ang 

sed

ang 

sed

ang 

sed

ang 

seda

ng 

sed

ang 

mu

dah 

sed

ang 

mud

ah 

seda

ng 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 

ANALISIS DAYA PEMBEDA 

Adapun rumus untuk menentukan daya beda tiap item instrumen penelitian digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Berikut hasil analisis daya pembeda: 

1.  

2.  

3.  

4.  
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5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11. Lampiran 14 

12. Tabel Analisis Daya Pembeda 

Peserta Didik Kelompok Atas No Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 U-01 4 2 1 2 2 4 4 3 4 3 

2 U-02 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 

3 U-04 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 

4 U-05 3 4 2 2 2 3 4 3 4 3 

5 U-07 4 2 3 2 2 4 4 3 2 3 

6 U-10 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 

7 U-13 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 

8 U-14 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 

9 U-15 2 2 3 2 1 3 2 1 4 3 

BA 29 28 26 18 17 32 34 25 32 27 
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JA 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

PA 0.806 0.778 0.722 0.5 0.472 0.889 0.944 0.694 0.889 0.75 

 

Peserta Didik Kelompok Bawah No Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 U-03 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 

2 U-06 2 2 3 2 1 2 3 3 2 1 

3 U-08 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 

4 U-09 2 2 3 1 1 3 3 2 4 2 

5 U-11 2 2 3 0 2 1 2 2 2 1 

6 U-12 2 2 3 2 2 0 2 2 2 2 

7 U-16 4 2 2 2 2 0 2 3 2 1 

8 U-17 2 2 2 2 1 0 1 3 2 3 

9 U-18 2 2 1 2 2 3 0 3 2 2 

BB 20 18 20 15 13 15 17 23 20 17 

JB 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

PB 0.556 0.5 0.556 0.417 0.361 0.417 0.472 0.639 0.556 0.472 

DP 0.25 0.278 0.167 0.083 0.111 0.472 0.472 0.056 0.333 0.278 

Kesimpulan  C J C J J B B B C C 

13.  

14. Keterangan: 

15. J : Jelek 

16. C : Cukup 

17. B : Baik 
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 181 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Analisis Reliabilitas ItemTes 

Nomor Butir Soal N

o 
Nama 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Y Y
2
 

1 U-01 4 1 2 2 2 4 4 3 4 3 29 841 

2 U-02 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 32 102

4 

3 U-03 2 1 2 2 1 3 3 2 2 3 21 441 

4 U-04 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 115

6 

5 U-05 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 30 900 

6 U-06 2 3 2 2 1 2 3 3 2 1 21 441 

7 U-07 4 3 2 2 2 4 4 3 2 3 29 841 

8 U-08 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 20 400 

9 U-09 2 3 2 1 1 3 3 2 4 2 23 529 

1

0 

U-10 2 3 2 2 1 3 2 1 4 3 23 529 

1

1 

U-11 2 3 2 0 2 1 2 2 2 1 17 289 
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1

2 

U-12 2 3 2 2 2 0 2 2 2 2 19 361 

1

3 

U-13 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 28 784 

1

4 

U-14 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 34 115

6 

1

5 

U-15 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 29 841 

1

6 

U-16 4 2 2 2 2 0 2 3 2 1 20 400 

1

7 

U-17 2 2 2 2 1 0 1 3 2 3 18 324 

1

8 

U-18 2 1 2 2 2 3 0 3 2 2 19 361 

 446 116

18 

Si
2
 0,8

67 

0,8

03 

0,8

03 

0,

2

5 

0,2

22 

1,9

04 

1,5

83 

0,3

33 

0,9

88 

0,5

80 

  

�Xi
2
 83,

333 

           

St
2
 31,

506 

           

r11 0,8

17 
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Lampiran 17 

ANGKET TES GAYA KOGNITIF 

GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT) 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Tanggal tes (hari ini) : 

Tanggal lahir  : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

 

PETUNJUK: 

Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menemukan sebuah 

bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar yang kompleks (rumit) 

 

PERINTAH: 

Carilah bentuk yang tersembunyi, lalu tandai dengan garis tebal. 

Contoh: 

Gambar berikut merupakan bentuk sederhana yang diberi nama “X” 
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Carilah bentuk sederhana dari gambar “X” dalam gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah jawaban yang benar: 

 

 

 

 

 

 

Sekarang coba kerjakan soal berikut: 

Misalkan gambar berikut bernama “Y” 
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Cari dan tebalkan bentuk sederhana dari “Y” dalam gambar yang kompleks di bawah ini: 

 

 

 

 

Berikut ini adalah jawaban yang benar: 
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Pada halaman-halaman selanjutnya, akan ditemukan soal-soal seperti di atas. Pada setiap 

halaman, kalian akan melihat sebuah gambar kompleks, dan kalimat di bawahnya yang 

merupakan kalimat bentuk sederhana yang disembunyikan di dalamnya.  

Gambar tersembunyi yang harus dijawab terdapat pada halaman halaman 2 sedangkan 

gambar yang lain yang diberikan terdapat pada halaman-halaman berikutnya. 

Perhatikaan ketentuan-ketentuan berikut: 

1. Soal-soal berikut terbagi menjadi 3 bagian, setiap bagian dikerjakan dalam waktu yang 

berbeda, rincian waktu masing-masing sebagai berikut: 

a. Bagian pertama 3 menit 

b. Bagian kedua 6 menit 

c. Bagian ketiga 6 menit 

2. Lihat kembali bentuk-bentuk sederhana jika dianggap perlu. 

3. Hapus dengan bersih jika melakukan kesalahan dalam menebalkan gambar sederhana. 

4. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan ada soal yang dilompati, kecuali jika kalian 

benar-benar tidak bisa menjawabnya. 

5. Banyaknya bentuk sederhana yang ditebalkan hanya satu saja. Jika kalian melihat 

terdapat lebih dari bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar kompleks (rumit), 

maka yang perlu ditebalkan hanya satu saja. 

6. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar kompleks harus mempunyai ukuran, 

perbandingan panjang sisi, dan menghadap arah yang sama dengan bentuk sederhana 

yang diketahui. 
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Gambar sederhana yang diminta 

 

  A    B    C 

 

 

 

  

 

 

 

  D    E    F 

 

 

 

 

 

 

 

  G    H 
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BAGIAN PERTAMA 

1.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “B” 

 

2.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

 

3.  

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “D” 
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4.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 

 

5. 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 

 

6.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “F” 
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7.   

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SILAHKAN BERHENTI! 

Jangan membuka halaman berikutnya! 

Tunggu perintah salanjutnya! 
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BAGIAN KEDUA 

1.  

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

 

2.  

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 
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5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “B” 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “D” 
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9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “H” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SILAHKAN BERHENTI! 

Jangan membuka halaman berikutnya! 

Tunggu perintah salanjutnya! 
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BAGIAN KETIGA 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “F” 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

 

 

 



197 

 

 197 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 
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5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “B” 

 

6.  

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 
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7.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 
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9. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 
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Lampiran 18 

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN GEFT 

Jawaban di bawah ini merupakan salah satu jawaban atau penemuan dari hasil pencarian 

gambar sederhana yang terdapat pada gambar yang kompleks. 

BAGIAN PERTAMA 

4.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “B” 

 

5.  

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

 

3. 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “D” 
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4.  

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 

 

5. 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 

 

6.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “F” 

 

7.   

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 
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BAGIAN KEDUA 

1.  

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

 

2.  

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 

4.  

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 
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5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “B” 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “D” 
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9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “H” 
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BAGIAN KETIGA 

 

1.  

   

 

 

   

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “F” 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “G” 
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3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 
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5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “B” 

 

6.  

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “E” 
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7.  

  

 

 

   

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “C” 
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9. 

 

 

 

 

 

 

 

Cari dan tebalkan bentuk sederhana “A” 

 

 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Kelas   : VIII  

Semester  : II (Dua) 

 

STANDAR KOMPETENSI 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Penilaian Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran  

Indikator 

pencapaian   

kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

Alokasi

Waktu
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Penilaian Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran  

Indikator 

pencapaian   

kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

Alokasi

Waktu

Mengiden- 

tifikasi 

sifat-sifat 

kubus dan  

balok serta 

bagian-

bagiannya. 

Kubus dan 

balok 

Mendiskusikan 

unsur-unsur 

kubus dan balok 

 Menyebutkan 

unsur-unsur kubus 

dan  balok: rusuk, 

bidang sisi, 

diagonal bidang, 

diagonal ruang, 

bidang diagonal. 

 

Tes 

tertulis 

Daftar 

pertanyaan 

      

Perhatikan balok ABCD-

EFGH. 

a. Sebutkan rusuk-rusuk 

tegaknya! 

b. Sebutkan diagonal 

ruangnya! 

c. Sebutkan bidang alas dan 

atasnya! 

2x40mnt

5.2 Membuat 

jaring-

jaring 

kubus dan 

balok 

Kubus dan 

balok 

Merancang 

jaring-jaring 

kubus dan balok 

 Membuat jaring-

jaring kubus dan 

balok 

Unjuk 

kerja  

Tes uji 

petik kerja  

Buatlah model jaring-jaring: 

a. balok 

b. kubus 

2x40mnt

5.3 Menghi-

tung luas 

permukaan 

dan volu-

me kubus 

dan balok  

Kubus dan 

balok 

Mencari rumus 

luas permukaan 

kubus dan balok  

Menggunakan 

rumus untuk 

menghitung  luas 

permukaan kubus 

dan balok 

 Menemukan 

rumus luas 

permukaan kubus 

dan balok  

 Menghitung luas 

permukaan kubus 

dan balok  

Tes 

tertulis 

 

Uraian 1.Sebutkan rumus luas 

permukaan kubus jika 

rusuknya x cm. 

2. Sebutkan rumus luas 

permukaan balok dengan 

panjang alas a cm, lebar b 

cm dan tingginya c cm. 

3. Sebuah balok mempunyai 

panjang 8 cm, lebar 5 cm, 

dan tinggi 6 cm, hitung 

luas permukaan balok 

tersebut! 

2x40mnt
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Penilaian Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran  

Indikator 

pencapaian   

kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen 

Alokasi

Waktu

Mencari rumus 

volume kubus 

dan balok 

 

Menggunakan 

rumus untuk 

menghitung 

volume kubus 

dan balok 

 

 Menentukan 

rumus volume 

kubus dan balok  

 Menghitung 

volume kubus dan 

balok 

 

Tes 

tertulis 

 

Uraian 1. Sebutkan rumus volume: 

 A) kubus dengan panjang 

rusuk x cm. 

 B) balok dengan panjang  

p cm, lebar  l cm, dan 

tinggi t cm. 

2. Sebuah kubus 

mempunyai panjang sisi 

8 cm. Hitunglah volume 

kubus tersebut! 

2x40mnt

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin, Rasa hormat dan perhatian, Tekun, 

Rasa ingin tahu, Tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

            

  Pesawaran, Maret 2017 

  Guru Mata Pelajaran       

  Peneliti 
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  Danang Pramono, S. Pd       

  Karyanti 

  NIP. 198308142014071003       

  NPM. 1311050009 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri Satu Atap 4 Pesawaran 

 

 

 

Walidin, S. Pd 

NIP. 195901121981111001 

 

 

 

Lampiran 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 22 

DAFTAR NILAI PEMAHAMAN MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Kode Nilai  Kode Nilai 

E-01 81,25  K-01 62,5 

E-02 62,5  K-02 81,25 

E-03 68,75  K-03 62,5 

E-04 68,75  K-04 75 

E-05 75  K-05 68,75 
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E-06 56,25  K-06 62,5 

E-07 68,75  K-07 75 

E-08 62,5  K-08 68,75 

E-09 93,75  K-09 75 

E-10 56,25  K-10 87,5 

E-11 75  K-11 62,5 

E-12 93,75  K-12 75 

E-13 62,5  K-13 56,25 

E-14 75  K-14 62,5 

E-15 93,75  K-15 75 

E-16 75  K-16 50 

E-17 87,5  K-17 62,5 

E-18 75  K-18 68,25 

E-19 87,5  K-19 50 

E-20 62,5  K-20 68,75 

E-21 81,25  K-21 75 

E-22 68,75  K-22 75 

E-23 62,5  K-23 68,75 

E-24 68,75  K-24 68,75 

E-25 75 

E-26 81,25  
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Lampiran 23 

DAFTAR GAYA KOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Kode Gaya Kognitif  Kode Gaya Kognitif 

E-01 11 FI  K-01 15 FI 

E-02 11 FI  K-02 15 FI 

E-03 2 FD  K-03 5 FD 

E-04 10 FI  K-04 14 FI 

E-05 5 FD  K-05 9 FD 

E-06 3 FD  K-06 10 FI 

E-07 8 FD  K-07 4 FD 

E-08 10 FI  K-08 8 FD 

E-09 14 FI  K-09 9 FD 
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E-10 3 FD  K-10 13 FI 

E-11 10 FI  K-11 9 FD 

E-12 13 FI  K-12 5 FD 

E-13 5 FD  K-13 4 FD 

E-14 14 FI  K-14 7 FD 

E-15 13 FI  K-15 15 FI 

E-16 10 FI  K-16 2 FD 

E-17 11 FI  K-17 8 FD 

E-18 8 FD  K-18 9 FD 

E-19 12 FI  K-19 4 FD 

E-20 11 FI  K-20 9 FD 

E-21 3 FD  K-21 7 FD 

E-22 11 FI  K-22 11 FI 

E-23 2 FD  K-23 12 FI 

E-24 11 FI  K-24 11 FI 

E-25 2 FD 

E-26 12 FI  
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Lampiran 24 

DAFTAR NILAI PEMAHAMAN MATEMATIS PESERTA DIDIK 

BERDASARKAN GAYA KOGNITIF 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Field 

Independent 

(FI) 

Field 

Dependent 

(FD) 

Kode Field 

Independent 

(FI) 

Field 

Dependent 

(FD) 

E-01 81.25  K-01 62.5  

E-02 62.5  K-02 81.25  

E-03  68.75 K-03  62.5 

E-04 68.75  K-04 75  

E-05  75 K-05  68.75 

E-06  56.25 K-06 62.5  

E-07  68.75 K-07  75 

E-08 62.5  K-08  68.75 

E-09 93.75  K-09  75 
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E-10  56.25 K-10 87.5  

E-11 75  K-11  62.5 

E-12 93.75  K-12  75 

E-13  62.5 K-13  56.25 

E-14 75  K-14  62.5 

E-15 93.75  K-15 75  

E-16 75  K-16  50 

E-17 87.5  K-17  62.5 

E-18  75 K-18  68.75 

E-19 87.5  K-19  50 

E-20 62.5  K-20  68.75 

E-21  81.25 K-21  75 

E-22 68.75  K-22 75  

E-23  62.5 K-23 68.75  

E-24 68.75  K-24 68.75  

E-25  75    

E-26 81.25     
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Lampiran 25 

Deskripsi Data Skor Pemahaman Matematis Materi Kubus dan Balok  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

      

56.25 -17.548 307.935 50 -18.229 332.303 

56.25 -17.548 307.935 50 -18.229 332.303 

62.5 -11.298 127.647 56.25 -11.979 143.500 

62.5 -11.298 127.647 62.5 -5.729 32.823 

62.5 -11.298 127.647 62.5 -5.729 32.823 

62.5 -11.298 127.647 62.5 -5.729 32.823 

62.5 -11.298 127.647 62.5 -5.729 32.823 

68.75 -5.048 25.483 62.5 -5.729 32.823 

68.75 -5.048 25.483 62.5 -5.729 32.823 

68.75 -5.048 25.483 68.75 0.521 0.271 

68.75 -5.048 25.483 68.75 0.521 0.271 

68.75 -5.048 25.483 68.75 0.521 0.271 

75 1.202 1.445 68.75 0.521 0.271 

75 1.202 1.445 68.75 0.521 0.271 
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75 1.202 1.445 68.75 0.521 0.271 

75 1.202 1.445 75 6.771 45.844 

75 1.202 1.445 75 6.771 45.844 

75 1.202 1.445 75 6.771 45.844 

81.25 7.452 55.531 75 6.771 45.844 

81.25 7.452 55.531 75 6.771 45.844 

81.25 7.452 55.531 75 6.771 45.844 

87.5 13.702 187.743 75 6.771 45.844 

87.5 13.702 187.743 81.25 13.021 169.542 

93.75 19.952 398.079 87.5 19.271 371.365 

93.75 19.952 398.079    

93.75 19.952 398.079    

      

1918.75  3126.502 1637.5  1868.490 

 

DESKRIPSI DATA 

1. Kelas Eksperimen 

a. Standar Deviasi 

  

  

b. Rata-rata 
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c. Modus = 75 

d. Median = 75 

e. Rentang  

2. Kelas Kontrol 

a. Standar Deviasi 

  

  

b. Rata-rata  

  

c. Modus = 75 

d. Median = 68.75 

e. Rentang  
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Lampiran 26 

UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS  

KELAS EKSPERIMEN 

        

56.25 2 2 -1.569 0.058 0.077 -0.019 0.019 

56.25 2 2 -1.569 0.058 0.077 -0.019 0.019 

62.5 5 7 -1.010 0.156 0.269 -0.113 0.113 

62.5 5 7 -1.010 0.156 0.269 -0.113 0.113 

62.5 5 7 -1.010 0.156 0.269 -0.113 0.113 

62.5 5 7 -1.010 0.156 0.269 -0.113 0.113 

62.5 5 7 -1.010 0.156 0.269 -0.113 0.113 

68.75 5 12 -0.451 0.326 0.462 -0.136 0.136 

68.75 5 12 -0.451 0.326 0.462 -0.136 0.136 

68.75 5 12 -0.451 0.326 0.462 -0.136 0.136 

68.75 5 12 -0.451 0.326 0.462 -0.136 0.136 

68.75 5 12 -0.451 0.326 0.462 -0.136 0.136 

75 6 18 0.107 0.543 0.692 -0.150 0.150 

75 6 18 0.107 0.543 0.692 -0.150 0.150 

75 6 18 0.107 0.543 0.692 -0.150 0.150 

75 6 18 0.107 0.543 0.692 -0.150 0.150 

75 6 18 0.107 0.543 0.692 -0.150 0.150 

75 6 18 0.107 0.543 0.692 -0.150 0.150 
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81.25 3 21 0.666 0.747 0.808 -0.060 0.060 

81.25 3 21 0.666 0.747 0.808 -0.060 0.060 

81.25 3 21 0.666 0.747 0.808 -0.060 0.060 

87.5 2 23 1.225 0.890 0.885 0.005 0.005 

87.5 2 23 1.225 0.890 0.885 0.005 0.005 

93.75 3 26 1.784 0.963 1.000 -0.037 0.037 

93.75 3 26 1.784 0.963 1.000 -0.037 0.037 

93.75 3 26 1.784 0.963 1.000 -0.037 0.037 

�X 1918.75 

 73.798 
  

S 11.183  

 0.15  

 

 0.174  

  

 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS 

KELAS EKSPERIMEN 

1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

;  

4) Komputasi  
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 =  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan nilai  

  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan Lhitung berdasarkan   

Nilai   

Menentukan Ltabel dengan rumus: 

  

5) Daerah kritik ; n ukuran sampel 

  

6) Keputusan Uji 

. Berdasarkan hal tersebut maka H0 diterima. 

7) Kesimpulan 

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27 
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UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS  

KELAS KONTROL 

        

50 2 2 -2.022 0.022 0.083 -0.062 0.062 

50 2 2 -2.022 0.022 0.083 -0.062 0.062 

56.25 1 3 -1.329 0.092 0.125 -0.033 0.033 

62.5 6 9 -0.636 0.263 0.375 -0.112 0.112 

62.5 6 9 -0.636 0.263 0.375 -0.112 0.112 

62.5 6 9 -0.636 0.263 0.375 -0.112 0.112 

62.5 6 9 -0.636 0.263 0.375 -0.112 0.112 

62.5 6 9 -0.636 0.263 0.375 -0.112 0.112 

62.5 6 9 -0.636 0.263 0.375 -0.112 0.112 

68.75 6 15 0.058 0.523 0.625 -0.102 0.102 

68.75 6 15 0.058 0.523 0.625 -0.102 0.102 

68.75 6 15 0.058 0.523 0.625 -0.102 0.102 

68.75 6 15 0.058 0.523 0.625 -0.102 0.102 

68.75 6 15 0.058 0.523 0.625 -0.102 0.102 

68.75 6 15 0.058 0.523 0.625 -0.102 0.102 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 



229 

 

 229 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 

75 7 22 0.751 0.774 0.917 -0.143 0.143 

81.25 1 23 1.445 0.926 0.958 -0.033 0.033 

87.5 1 24 2.138 0.984 1.000 -0.016 0.016 

�X 1637.5 

 68.229 

  

S 9.013  

 0.143  

 

 0.181  

  

 

 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS 

KELAS KONTROL 

1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

;  

4) Komputasi 

  

  

 =  
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Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan nilai  

  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan Lhitung berdasarkan   

Nilai  

Menentukan Ltabel dengan rumus: 

  

5) Daerah kritik ; n ukuran sampel 

  

6) Keputusan Uji 

 Berdasarkan hal tersebut maka H0 diterima. 

7) Kesimpulan 

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28 

UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS  

PESERTA DIDIK FIELD INDEPENDENT 
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62.5 5 5 -1.272 0.102 0.200 -0.098 0.098 

62.5 5 5 -1.272 0.102 0.200 -0.098 0.098 

62.5 5 5 -1.272 0.102 0.200 -0.098 0.098 

62.5 5 5 -1.272 0.102 0.200 -0.098 0.098 

62.5 5 5 -1.272 0.102 0.200 -0.098 0.098 

68.75 5 10 -0.672 0.251 0.400 -0.149 0.149 

68.75 5 10 -0.672 0.251 0.400 -0.149 0.149 

68.75 5 10 -0.672 0.251 0.400 -0.149 0.149 

68.75 5 10 -0.672 0.251 0.400 -0.149 0.149 

68.75 5 10 -0.672 0.251 0.400 -0.149 0.149 

75 6 16 -0.072 0.471 0.640 -0.169 0.169 

75 6 16 -0.072 0.471 0.640 -0.169 0.169 

75 6 16 -0.072 0.471 0.640 -0.169 0.169 

75 6 16 -0.072 0.471 0.640 -0.169 0.169 

75 6 16 -0.072 0.471 0.640 -0.169 0.169 

75 6 16 -0.072 0.471 0.640 -0.169 0.169 

81.25 3 19 0.528 0.701 0.760 -0.059 0.059 

81.25 3 19 0.528 0.701 0.760 -0.059 0.059 

81.25 3 19 0.528 0.701 0.760 -0.059 0.059 

87.5 3 22 1.128 0.870 0.880 -0.010 0.010 

87.5 3 22 1.128 0.870 0.880 -0.010 0.010 

87.5 3 22 1.128 0.870 0.880 -0.010 0.010 

93.75 3 25 1.728 0.958 1.000 -0.042 0.042 
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93.75 3 25 1.728 0.958 1.000 -0.042 0.042 

93.75 3 25 1.728 0.958 1.000 -0.042 0.042 

�X 1893.75 

 75.750 

  

S 10.415  

 0.169  

 

 0.173  

  

 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS 

PESERTA DIDIK FIELD INDEPENDENT 

1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

;  

4) Komputasi  

  

  

 =  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan nilai  

  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 



233 

 

 233 

Menentukan Lhitung berdasarkan   

Nilai  

Menentukan Ltabel dengan rumus: 

  

5) Daerah kritik ; n ukuran sampel 

  

6) Keputusan Uji 

 Berdasarkan hal tersebut maka H0 diterima. 

7) Kesimpulan  

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

ALampiran 29 

UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS  

PESERTA DIDIK FIELD DEPENDENT 

        

50 2 2 -1.955 0.025 0.080 -0.055 0.055 

50 2 2 -1.955 0.025 0.080 -0.055 0.055 

56.25 3 5 -1.215 0.112 0.200 -0.088 0.088 

56.25 3 5 -1.215 0.112 0.200 -0.088 0.088 

56.25 3 5 -1.215 0.112 0.200 -0.088 0.088 

62.5 6 11 -0.474 0.318 0.440 -0.122 0.122 

62.5 6 11 -0.474 0.318 0.440 -0.122 0.122 

62.5 6 11 -0.474 0.318 0.440 -0.122 0.122 

62.5 6 11 -0.474 0.318 0.440 -0.122 0.122 

62.5 6 11 -0.474 0.318 0.440 -0.122 0.122 
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62.5 6 11 -0.474 0.318 0.440 -0.122 0.122 

68.75 6 17 0.267 0.605 0.680 -0.075 0.075 

68.75 6 17 0.267 0.605 0.680 -0.075 0.075 

68.75 6 17 0.267 0.605 0.680 -0.075 0.075 

68.75 6 17 0.267 0.605 0.680 -0.075 0.075 

68.75 6 17 0.267 0.605 0.680 -0.075 0.075 

68.75 6 17 0.267 0.605 0.680 -0.075 0.075 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

75 7 24 1.007 0.843 0.960 -0.117 0.117 

81.25 1 25 1.748 0.960 1.000 -0.040 0.040 

�X 1662.5 

 66.500 

  

S 8.439  

 0.117  

 

 0.173  

  

 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PEMAHAMAN MATEMATIS 

PESERTA DIDIK FIELD INDEPENDENT 
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1) Hipotesis 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

;  

4) Komputasi 

  

  

 =  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan nilai  

  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama sampai . 

Menentukan Lhitung berdasarkan   

Nilai  

Menentukan Ltabel dengan rumus: 

  

5) Daerah kritik ; n ukuran sampel 

  

6) Keputusan Uji 

 Berdasarkan hal tersebut maka H0 diterima. 

7) Kesimpulan  

Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 30 

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS PEMAHAMAN MATEMATIS  

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Uji Homogenitas Antar Baris (Model Pembelajaran) 

Perhitungan Homogenitas Antar Baris (Metode Pembelajaran) 

No 

Model Kumon 

( ) 

Tanpa Model 

Kumon    

1 56.25 50 3164.063 2500 

2 56.25 50 3164.063 2500 

3 62.5 56.25 3906.25 3164.063 

4 62.5 62.5 3906.25 3906.25 

5 62.5 62.5 3906.25 3906.25 

6 62.5 62.5 3906.25 3906.25 

7 62.5 62.5 3906.25 3906.25 

8 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

9 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

10 68.75 68.75 4726.563 4726.563 
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11 68.75 68.75 4726.563 4726.563 

12 68.75 68.75 4726.563 4726.563 

13 75 68.75 5625 4726.563 

14 75 68.75 5625 4726.563 

15 75 68.75 5625 4726.563 

16 75 75 5625 5625 

17 75 75 5625 5625 

18 75 75 5625 5625 

19 81.25 75 6601.563 5625 

20 81.25 75 6601.563 5625 

21 81.25 75 6601.563 5625 

22 87.5 75 7656.25 5625 

23 87.5 81.25 7656.25 6601.563 

24 93.75 87.5 8789.063 7656.25 

25 93.75  8789.063  

26 93.75  8789.063  

Jumlah 1918.75 1637.5 144726.563 113593.75 

 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Kelas nj fj 1/fj SSj Sj
2
 Log Sj

2
 fj Log Sj

2
 

Eksperimen 26 25 0.04 3126.5 125.060 2.097 52.428 

Kontrol 24 23 0.043 1868.49 81.239 1.910 43.925 

Jumlah 50 48 0.083 4994.99 206.299 4.007 96.353 
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k 2 

N 50 

f 48 

RKG 104.062 

Log RKG 2.017 

f Log RKG 96.830 

1/f 0.021 

c 1.021 

χ
2

hitung 1.031 

χ
2

tabel 3.481 

   

 

Daerah kritik : χ
2

0,05;1 = 3,481 

                          DK = {χ
2
 | χ

2
 > 3,481}; χ

2
hitung = 1.031DK 

Keputusan uji : H0 diterima   

Kesimpulan : Variansi dari kedua populasi tersebut sama  

 (homogen). 

 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett yaitu sebagai berikut: 

7) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen). 

H1 :  Populasi tidak homogen. 

8) Taraf Signifikansi  

9) Statistik Uji 

Diketahui:   
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Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk . 

  

  

Selanjutnya menentukan  dengan rumus sebagai berikut: 

  

  

  

Kelas  Log Sj
2
 fj Log Sj

2
 

Eksperimen 2.097 52.428 

Kontrol 1.910 43.925 

Jumlah 4.007 96.353 

 

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 
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Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

= = = = 3,481; melihat tabel nilai chi kuadrat dengan 

derajat kebebasan (k – 1) = (2 – 1) = 1  

10) Daerah Kritik  

DK = { │ } = { │  3,481} ;  =   DK. 

11) Keputusan Uji 

 =   = 3,481 maka H0  diterima 

12) Kesimpulan 

Variansi dari kedua populasi sama (homogen). 
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2. Uji Homogenitas Antar Kolom (Gaya Kognitif) 

Perhitungan Homogenitas Antar Kolom (Gaya Kognitif) 

No 

Field 

Independent ( ) 

Field Dependent 

   

1 62.5 50 3906.250 2500 

2 62.5 50 3906.250 2500 

3 62.5 56.25 3906.25 3164.063 

4 62.5 56.25 3906.25 3164.0625 

5 62.5 56.25 3906.25 3164.0625 

6 68.75 62.5 4726.5625 3906.25 

7 68.75 62.5 4726.5625 3906.25 

8 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

9 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

10 68.75 62.5 4726.563 3906.250 

11 75 62.5 5625.000 3906.250 

12 75 68.75 5625.000 4726.563 
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13 75 68.75 5625 4726.563 

14 75 68.75 5625 4726.563 

15 75 68.75 5625 4726.563 

16 75 68.75 5625 4726.5625 

17 81.25 68.75 6601.5625 4726.5625 

18 81.25 75 6601.5625 5625 

19 81.25 75 6601.563 5625 

20 87.5 75 7656.250 5625 

21 87.5 75 7656.250 5625 

22 87.5 75 7656.25 5625 

23 93.75 75 8789.0625 5625.000 

24 93.75 75 8789.063 5625 

25 93.75 81.25 8789.063 6601.5625 

Jumlah 1893.75 1581.25 146054.688 105664.0625 

 

 

 

 

 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Gaya 

Kognitif 
nj fj 1/fj SSj Sj

2
 Log Sj

2
 fj Log Sj

2
 

FI 25 24 0.042 2603.13 108.464 2.035 48.847 

FD 25 24 0.042 5650 235.417 2.372 56.924 
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Jumlah 50 48 0.083 8253.13 343.880 4.407 105.771 

K 2 

N 50 

F 48 

RKG 171.940 

Log RKG 2.235 

f Log RKG 107.298 

1/f 0.021 

C 1.021 

χ
2

hitung 3.296 

χ
2

tabel 3.481 

   

 

Daerah kritik : χ
2

0,05;1 = 3,481 

                          DK = {χ
2
 | χ

2
 > 3,481}; χ

2
hitung = 3.296 DK 

Keputusan uji : H0 diterima   

Kesimpulan : Variansi dari kedua populasi tersebut sama  

 (homogen). 

 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett yaitu sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen). 

H1 :  Populasi tidak homogen. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

Diketahui:   
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Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk . 

  

  

Selanjutnya menentukan  dengan rumus sebagai berikut: 

  

  

  

Gaya Kognitif Log Sj
2
 fj Log Sj

2
 

FI 2.035 48.847 

FD 2.372 56.924 

Jumlah 4.407 105.771 

 

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 
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Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

= = = = 3,481; melihat tabel nilai chi kuadrat dengan 

derajat kebebasan (k – 1) = (2 – 1) = 1  

4) Daerah Kritik  

 DK = { │ } = { │  3,481} ;  =   DK. 

5) Keputusan Uji 

 = 3.296  = 3,481 maka H0  diterima 

6) Kesimpulan 

Variansi dari kedua populasi sama (homogen). 

3. Uji Homogenitas Antar Kolom (Gaya Kognitif Kelas Eksperimen) 

Perhitungan Homogenitas Antar Kolom (Gaya Kognitif Kelas 

Eksperimen) 

No 

Field 

Independent ( ) 

Field Dependent 

   

1 62.5 56.25 3906.250 3164.063 

2 62.5 56.25 3906.250 3164.063 

3 62.5 62.5 3906.25 3906.250 

4 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

5 68.75 68.75 4726.563 4726.563 

6 68.75 68.75 4726.563 4726.563 

7 75 75 5625 5625 
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8 75 75 5625.000 5625 

9 75 75 5625.000 5625 

10 81.25 81.25 6601.563 6601.563 

11 81.25  6601.563  

12 87.5  7656.250  

13 87.5  7656.25  

14 93.75  8789.063  

15 93.75  8789.063  

16 93.75  8789.063  

Jumlah 1237.5 681.25 97656.250 47070.313 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Gaya 

Kognitif 
nj fj 1/fj SSj Sj

2
 Log Sj

2
 fj Log Sj

2
 

FI 16 15 0.067 1943.36 129.557 2.112 31.687 

FD 10 9 0.111 660.156 73.351 1.865 16.789 

Jumlah 26 24 0.178 2603.52 202.908 3.978 48.476 
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k 2 

N 26 

f 24 

RKG 108.480 

Log RKG 2.035 

f Log RKG 48.848 

1/f 0.042 

c 1.045 

χ
2

hitung 0.786 

χ
2

tabel 3.481 

   

 

Daerah kritik : χ
2

0,05;1 = 3,481 

                          DK = {χ
2
 | χ

2
 > 3,481}; χ

2
hitung = 0.786 DK 

Keputusan uji : H0 diterima   

Kesimpulan : Variansi dari kedua populasi tersebut sama  

 (homogen). 

 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett yaitu sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen). 

H1 :  Populasi tidak homogen. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

Diketahui:   
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Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk . 

  

  

Selanjutnya menentukan  dengan rumus sebagai berikut: 

  

  

  

Gaya Kognitif Log Sj
2
 fj Log Sj

2
 

FI 2.112 31.687 

FD 1.865 16.789 

Jumlah 3.978 48.476 

 

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 
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Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

= = = = 3,481; melihat tabel nilai chi kuadrat dengan 

derajat kebebasan (k – 1) = (2 – 1) = 1  

4) Daerah Kritik  

DK = { │ } = { │  3,481} ;  =   DK. 

5) Keputusan Uji 

 =   = 3,481 maka H0  diterima. 

6) Kesimpulan 

Variansi dari kedua populasi sama (homogen). 

4. Uji Homogenitas Antar Kolom (Gaya Kognitif Kelas Kontrol) 

Perhitungan Homogenitas Antar Kolom (Gaya Kognitif Kelas 

Kontrol) 

No 

Field 

Independent ( ) 

Field Dependent 

   

1 62.5 50 3906.250 2500 

2 62.5 50 3906.250 2500 

3 68.75 56.25 4726.5625 3164.063 

4 68.75 62.5 4726.5625 3906.25 

5 75 62.5 5625 3906.25 

6 75 62.5 5625 3906.25 

7 75 62.5 5625 3906.25 

8 81.25 68.75 6601.563 4726.5625 

9 87.5 68.75 7656.250 4726.5625 

10  68.75  4726.563 
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11  68.75  4726.563 

12  75  5625.000 

13  75  5625.000 

14  75  5625.000 

15  75  5625.000 

Jumlah 656.25 981.25 48398.438 65195.3125 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Kelas  nj fj 1/fj SSj Sj
2
 Log Sj

2
 fj Log Sj

2
 

FI 9 8 0.125 546.875 68.359 1.835 14.678 

FD 15 14 0.071 1005.21 71.801 1.856 25.986 

Jumlah 24 22 0.196 1552.08 140.160 3.691 40.664 

k 2 

N 24 

f 22 

RKG 70.549 

Log RKG 1.848 

f Log RKG 40.667 

1/f 0.045 

c 1.050 

χ
2

hitung 0.006 

χ
2

tabel 3.481 

   

 

Daerah kritik : χ
2

0,05;1 = 3,481 

                          DK = {χ
2
 | χ

2
 > 3,481}; χ

2
hitung = 0.006DK 

Keputusan uji : H0 diterima   

Kesimpulan : Variansi dari kedua populasi tersebut sama  

 (homogen). 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett yaitu sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen). 

H1 :  Populasi tidak homogen. 
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2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

Diketahui:   

    

    

  

   

  

  

  

          

  

 

  

  

  

  

  

  

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk . 

  

  

Selanjutnya menentukan  dengan rumus sebagai berikut: 
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Kelas Log Sj
2
 fj Log Sj

2
 

FI 1.835 14.678 

FD 1.856 25.986 

Jumlah 3.691 40.664 

 

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

  

  

  

  

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

= = = = 3,481; melihat tabel nilai chi kuadrat dengan 

derajat kebebasan (k – 1) = (2 – 1) = 1  

4) Daerah Kritik  

DK = { │ } = { │  3,481} ;  =   DK. 

5) Keputusan Uji 

 =   = 3,481 maka H0  diterima. 

6) Kesimpulan 

Variansi dari kedua populasi sama (homogen). 
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5. Uji Homogenitas Antar Sel pada Kolom 1 (Metode Pembelajaran untuk Gaya 

Kognitif Field Independent) 

Perhitungan Homogenitas Antar Sel pada Kolom 1 (Metode 

Pembelajaran untuk Gaya Kognitif FI) 

No 
Field 

Independent / 

Eksperimen ( ) 

Field 

Independent / 

Kontrol  
  

1 62.5 62.5 3906.250 3906.25 

2 62.5 62.5 3906.250 3906.25 

3 62.5 68.75 3906.25 4726.563 

4 68.75 68.75 4726.563 4726.5625 

5 68.75 75 4726.563 5625 

6 68.75 75 4726.563 5625 

7 75 75 5625 5625 

8 75 81.25 5625.000 6601.5625 

9 75 87.5 5625.000 7656.25 

10 81.25  6601.563  

11 81.25  6601.563  

12 87.5  7656.250  

13 87.5  7656.25  

14 93.75  8789.063  

15 93.75  8789.063  

16 93.75  8789.063  

Jumlah 1237.5 656.25 97656.250 48398.4375 
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Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Kelas nj fj 1/fj SSj Sj
2
 Log Sj

2
 fj Log Sj

2
 

FI/Eksperimen 16 15 0.067 1943.36 129.557 2.112 31.687 

FI/Kontrol 9 8 0.125 546.875 68.359 1.835 14.678 

Jumlah 25 23 0.192 2490.23 197.917 3.947 46.365 

k 2 

N 25 

f 23 

RKG 108.271 

Log RKG 2.035 

f Log RKG 46.794 

1/f 0.043 

c 1.049 

χ
2

hitung 0.899 

χ
2

tabel 3.481 

   

 

Daerah kritik : χ
2

0,05;1 = 3,481 

                         DK = {χ
2
 | χ

2
 > 3,481}; χ

2
hitung =0.899DK 

Keputusan uji : H0 diterima   

Kesimpulan : Variansi dari kedua populasi tersebut sama  

 (homogen). 

 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett yaitu sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen). 

H1 :  Populasi tidak homogen. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

Diketahui:   
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Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk . 

  

  

Selanjutnya menentukan  dengan rumus sebagai berikut: 

  

  

  

Gaya Kognitif Log Sj
2
 fj Log Sj

2
 

FI 2.112 31.687 
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FD 1.835 14.678 

Jumlah 3.947 46.365 

 

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

  

  

  

  

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

= = = = 3,481; melihat tabel nilai chi kuadrat dengan 

derajat kebebasan (k – 1) = (2 – 1) = 1  

4) Daerah Kritik  

DK = { │ } = { │  3,481} ;  =  DK. 

5) Keputusan Uji 

 =   = 3,481 maka H0  diterima. 

6) Kesimpulan 

Variansi dari kedua populasi sama (homogen). 

 

 

 

 

 

6. Uji Homogenitas Antar Sel pada Kolom 2 (Metode Pembelajaran untuk Gaya 

Kognitif Field Dependent) 
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Perhitungan Homogenitas Antar Sel pada Kolom 2 (Metode 

Pembelajaran untuk Gaya Kognitif FD) 

No 
Field Dependent 

/ Eksperimen 

( ) 

Field Dependent 

/ Kontrol    

1 56.25 50 3164.063 2500 

2 56.25 50 3164.063 2500 

3 62.5 56.25 3906.25 3164.063 

4 62.5 62.5 3906.25 3906.25 

5 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

6 68.75 62.5 4726.563 3906.25 

7 75 62.5 5625 3906.25 

8 75 68.75 5625.000 4726.563 

9 75 68.75 5625.000 4726.563 

10 81.25 68.75 6601.563 4726.563 

11  68.75  4726.563 

12  75  5625.000 

13  75  5625.000 

14  75  5625.000 

15  75  5625.000 

Jumlah 681.25 981.25 47070.313 65195.3125 

 

Rangkuman Analisis Uji Homogenitas 

Kelas  nj fj 1/fj SSj Sj
2
 Log Sj

2
 fj Log Sj

2
 

FD/Eks 10 9 0.111 660.156 73.351 1.865 16.789 
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FD/Kontrol 15 14 0.071 1005.21 71.801 1.856 25.986 

Jumlah 25 23 0.183 1665.36 145.151 3.722 42.774 

k 2 

N 25 

f 23 

RKG 72.407 

Log RKG 1.860 

f Log RKG 42.775 

1/f 0.043 

c 1.046 

χ
2

hitung 0.001 

χ
2

tabel 3.481 

   

 

Daerah kritik : χ
2

0,05;1 = 3,481 

                          DK = {χ
2
 | χ

2
 > 3,481}; χ

2
hitung = 0.001DK 

Keputusan uji : H0 diterima   

Kesimpulan : Variansi dari kedua populasi tersebut sama  

 (homogen). 

 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett yaitu sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

H0 :  =  =  =   (populasi yang homogen). 

H1 :  Populasi tidak homogen. 

2) Taraf Signifikansi  

3) Statistik Uji 

Diketahui:   
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Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk . 

  

  

Selanjutnya menentukan  dengan rumus sebagai berikut: 

  

  

  

Kelas Log Sj
2
 fj Log Sj

2
 

FD 1.865 16.789 

FD 1.856 25.986 

Jumlah 3.722 42.774 

 

Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 
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Selanjutnya menentukan nilai uji , yaitu sebagai berikut: 

= = = = 3,481; melihat tabel nilai chi kuadrat dengan 

derajat kebebasan (k – 1) = (2 – 1) = 1  

4) Daerah Kritik  

DK = { │ } = { │  3,481} ;  =  DK. 

5) Kwputusan Uji 

 =   = 3,481 maka H0  diterima. 

6) Kesimpulan 

Variansi dari kedua populasi sama (homogen). 
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Lampiran 31 

HASIL PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN  

ANALISIS VARIANSI DUA JALAN SEL TAK SAMA 

 

Pengkatagorian Gaya Kognitif  
Perlakuan 

Pembelajaran  
FI  FD  

Pembelajaran 

Model Kumon ( ) 

62.5, 62.5, 62.5, 68.75, 

68.75, 68.75, 75, 75, 75, 

81.25, 81.25, 87.5, 87.5, 

93.75, 93.75, 93.75 

56.25, 56.25, 62.5, 62.5, 

68.75, 68.75, 75, 75, 75, 

81.25 

 

Pembelajaran 

Tanpa Model 

Kumon ( ) 

62.5, 62.5, 68.75, 68.75, 75, 

75, 75, 81.25, 87.5 

50, 50, 56.25, 62.5, 62.5, 

62.5, 62.5, 68.75, 68.75, 

68.75, 68.75, 75, 75, 75, 75 

 

 

Uji analisis variansi dua jalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

variansi dua jalan dengan sel tak sama, dengan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

a. H0A:  = 0; untuk i = 1, 2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran kumon dengan model pembelajaran tanpa kumon terhadap 

pemahaman matematis peserta didik) 

H1A:  untuk i = 1, 2 (terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran 

kumon dengan model pembelajaran tanpa kumon terhadap pemahaman 

matematis peserta didik) 

b. H1B: ; untuk j = 1, 2 (tidak terdapat perbedaan pengaruh peserta didik 

yang memiliki gaya kognitif FI dengan peserta didik yang memiliki gaya 

kognitif FD terhadap pemahaman matematis) 
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H1B:  untuk j = 1, 2 (terdapat terdapat perbedaan pengaruh peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif FI dengan peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FD terhadap pemahaman matematis) 

 

c. H1AB:  = 0; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2 (tidak terdapat interaksi antara 

pembelajaran model kumon dan gaya kognitif (FI dan FD) peserta didik 

terhadap pemahaman matematis) 

H1AB:   0; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2 (terdapat interaksi antara 

pembelajaran model kumon dan gaya kognitif (FI dan FD) peserta didik 

terhadap pemahaman matematis). 

2. Taraf Signifikansi  

3. Komputasi  

a) Notasi dan Tata Letak 

Pengkategorian Gaya Kognitif  
Perlakuan 

Pembelajaran  
 FI FD 

n 16 10 

∑x 1237.5 681.25 

  77.344 68.125 

∑x
2
 97656.25 47070.313 

c 95712.891 46410.156 

Model Kumon  

SSij 1943.359 660.156 

       

n 9 15 Tanpa Model 

Kumon 
∑x 656.25 981.25 
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  72.917 65.417 

∑x
2
 48398.438 65195.313 

c 47851.563 64190.104 

Ssij 546.875 1005.208 

 

Perhitungan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dilakukan 

dengan langkah sebagai berikut: 

Diketahui:     = 16  = 10  p = 2 

 = 9   = 15  q = 2 

N =  = 50        = 0,341 

 =   =  = 11,755 

SSij =  –   = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ke-ij 

SS11 = 97656,25    = 97656,25 – 95712,891 = 1943,359 

SS12 = 47070,313    = 47070,313–  = 660,156 

Selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama untuk SS21, dan SS22. 

Ai  =  ij  =  jumlah rataan pada baris ke-i 

A1 =  +  =  +  = 77,344 + 68.125 = 145,469 

A2 =  +  =  +  = 72,917 + 65,417= 138,333 

Bj  =  ij  =  jumlah rataan pada kolom  ke-j 

B1 =  +  =  +  = 77,344 + 72,917 = 150,260 

B2 =  +  =  +  = 68,125 + 65,417 = 133,542 
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G = ij = jumlah rataan semua sel = 145,469 + 138,333 = 283,802 

b) Komponen Jumlah Kuadrat 

Menentukan besaran-besaran, yaitu sebagai berikut: 

(1) =  =  = 20135,906      

(2) =  = 4155,599 

(3) =   =  +   = 10580,578 + 9568,055 = 20148,634 

(4) =   =  +  = 11289,097 + 8916,688 = 20205,785 

(5) = ij
2
  = 20219,252 

Menentukan jumlah kuadrat, yaitu sebagai berikut: 

JKA            { (3) – (1) } = 11,755 (20148,634 – 20135,906) = 449,625 

JKB            { (4) – (1) } = 11,755 (20205,785 – 20135,906) = 821,437 

JKAB         { (1) + (5)  – (3) (4) } = 11,755 (0,739) = 8,681 

JKG          (2) = 4155.599 

JKT      =     JKA + JKB + JKAB + JKG = 5135.342 

c) Derajat Kebebasan (dk)  

Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut adalah: 

dkA        p – 1 = 2 – 1 = 1     dkG = N – pq = 50 – 4 = 46 

dkB        q – 1 = 2 – 1 = 1   dkT = N – 1 = 50 – 1 = 49 

dkAB           (p -1 ) (q – 1) = 1 . 1 = 1  

d) Rataan Kuadrat (RK) 

Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing–masing diperoleh 

rataan kuadrat berikut: 

RKA   =   =  =   RKAB =   =  =  

= 

= 

= 

= 

= 

= 

 = 

= 
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RKB   =    =  =   RKG =  =  = 90,339 

4.  Statistik Uji  

a) Untuk H0A adalah Fa =  yang merupakan nilai dari variabel random yang 

berditribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) dan N – pq.   

Fa =  =  = 4,977 

dk = (p – 1) dan N – pq = 4,052; berdasarkan tabel F 

b) Untuk H0B adalah Fb =  yang merupakan nilai dari variabel random yang 

berditribusi F dengan derajat kebebasan (q – 1) dan N – pq.   

Fb =  =  = 9,093 

dk = (q – 1) dan N – pq = 4,052; berdasarkan tabel F 

c) Untuk H0AB adalah Fab =  yang merupakan nilai dari variabel random yang 

berditribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) (q – 1)  dan N – pq. 

Fab =  =  = 0,096 

dk = (p – 1) (q – 1)  dan N – pq = 4,052; berdasarkan tabel F 

d) Menentukan nilai Ftabel 

Untuk masing-masing nilai F, daerah kritiknya adalah sebagai berikut: 

1) Daerah Kritik untuk Fa adalah DK = {Fa  Fa  > 4,052} ; Fa = 4,977  DK. 

2) Daerah Kritik untuk Fb adalah DK = {Fb│ Fb  > 4,052}; Fb = 9,093  DK. 

3) Daerah Kritik untuk Fab adalah DK = {Fab│ Fab  4,052} ; Fab = 0,096  DK. 

e) Rangkuman analisis variansi dua jalan 

Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Sumber DK JK RK Fhitung Ftabel 

Metode (A) 1 149,625 449,625 Fa = 4,977          4,052 
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Gaya Kognitif (B) 1 821,437 821,437 Fb = 9,093 4,052 

Interaksi (AB) 1 8,681 8,681 Fab = 0,096 4,052 

Galat 46 4155,599 90,339 - - 

Total 49 5135,342 - - - 

 

f) Keputusan Uji 

1) Karena  maka H0A ditolak. 

2) Karena  maka H0B ditolak. 

3) Karena  maka H0AB diterima. 
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Lampiran 32 

UJI KOMPARASI GANDA METODE SCHEFFE’ 

 

Hasil uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama menunjukkan bahwa H0B 

ditolak, sehingga perlu dilakukan uji komparasi rataan antar kolom. Dari hasil uji 

analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh data rataan tiap sel dan 

rataan marginal. Data amatan tersebut akan digunakan pada perhitungan uji 

komparasi ganda dengan metode scheffe’sebagai berikut: 

Pemahaman Matematis Rataan 
Model Pembelajaran 

FI FD Marginal 

Model Kumon 77.344 68.125 72.735 

Tanpa Model Kumon 72.917 65.417 69.167 

Rataan Marginal 75.131 66.771  

 

1. Hipotesis 

Komparasi H0 H1 

   

   

  

 

2. Taraf Siginifikan ( ) = 0,05 

3. Komputasi 
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Fi – j  =  

a) Komparasi rerata antar baris 

 Fi. – j. =  =  

 Fi. – j. =  =  

b) Komparasi rerata antar kolom 

 F.i – .j =  =  

 F.i – .j =  =  

c) Komparasi rerata antar sel pada kolom yang sama 

Fij – kj =  =  =  =  = 9,669 

4. Daerah Kritik  

a) DK = {F  F  > (p – 1) ; p – 1, N – pq} = {F  F  > (1) (4,052)} = {F  F  > 4,052} 

b) DK = {F  F  > (q – 1) ; q – 1, N – pq} = {F  F  > (1) (4,052)} = {F  F  > 4,052} 

c) DK = {F  F  > (pq – 1) ; pq – 1, N – pq} = {F  F  > (1) (4,052)} = {F  F  > 

4,052} 

5. Keputusan Uji 
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Dengan membandingkan Fobs dengan daerah kritik, tampak perbedaan yang 

signifikan yaitu: 

a) H0 diterima karena Fi-j berada di luar daerah kritik. 

b) - H0 ditolak karena Fi-j di dalam berada daerah kritik. 

- H0 diterima karena Fi-j berada di luar daerah kritik. 

c) H0 ditolak karena berada Fij – kj di dalam daerah kritik.  

6. Kesimpulan  

d. Tidak terdapat perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FI pada peserta didik yang memperoleh model 

pembelajaran kumon dan yang tidak memperoleh model pembelajaran kumon. 

Tidak terdapat perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FD pada peserta didik yang memperoleh model 

pembelajaran kumon dan yang tidak memperoleh model pembelajaran kumon. 

e. Terdapat perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FI dan FD pada peserta didik yang memperoleh model 

pembelajaran kumon. 

Tidak terdapat perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang 

memiliki gaya kognitif FI dan FD pada peserta didik yang memperoleh model 

pembelajaran tanpa kumon. 
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f. Terdapat perbedaan pemahaman matematis antara peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FI dan FD pada peserta didik yang memperoleh model 

pembelajaran kumon dan yang tidak memperoleh model pembeajaran kumon. 

 

Lampiran 33 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan 

N 
5% 1% 

N 
5% 1% 

N 
5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
Sumber: Novalia dan Muhammad Syazali. 2014. Olah Data Penelitian Pendidikan. Lampung. Aura 
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Lampiran 34 

TABEL NILAI KRITIS UJI LILIEFORS 

Tingkat signifikansi ( ) Ukuran 

Sampel (n) 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 

5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 

6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 

7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 

8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 

9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 

10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 

11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 

12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 

13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 

14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 

15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 

16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 
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17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169 

18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 

19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 

20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 

25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 

30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131 

N > 30 
     

Sumber : Sudjana. 1992. Metode statistika. Bandung. Tarsito 
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Lampiran 35 

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI CHI KUADRAT ( ) 

Taraf Signifikansi 
dk 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635 

2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.991 9.210 

3 2.366 3,665 4.642 6.251 7.815 11.341 

4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13,277 

5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.07 15.086 

       

6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 

7 6.346 8.383 9.803 12.017 14. 017 18.475 

8 7.344 9.524 11.03 13.362 15.507 20.090 

9 8.343 10.656 12.242 14.648 16.919 21.666 

10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 

       

11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725 

12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217 

13 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688 

14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141 

15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578 

       

16 15.338 18.418 20.465 23542 26.292 32.000 

17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409 

18 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805 

19 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191 

20 19.3337 22.775 25.038 28.514 31.41 37.566 

       

21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932 
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22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289 

23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638 

24 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980 

25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314 

       

26 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642 

27 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963 

28 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278 

29 28.336 32.461 35.139 39. 087 42.557 49.588 

30 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892 

 

Lampiran 36 

Tabel Nilai F Untuk Analisis Variansi (0,05) 

 
v1 

v2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 161.4 199.5 215.7 224.6 230.3 234.0 236.8 238.9 240.5 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 

9 5.12 4.26 3.86 6.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 
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14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 

23 4.28 3.42 3.23 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.08 2.03 

80 3.96 3.44 2.72 2.48 2.33 2.21 2.42 2.05 1.99 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 

 3.84 3.00s 2.60 2.37 2.21 2.10 2.01 1.94 1.88 

Sumber : Walpole, R. E. 1982. Introduction to statistics. New York : Macmillan Publishing Co, Inc 
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Lampiran 37 
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